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Lampiran 1. Surat Keputusan dan Administrasi Akademik Awal 

SK Seminar Proposal 
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Lembar Konsultasi Skripsi (Ibu Dina Aprilia, M.Psi., Psikolog) 
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Lembar Konsultasi Skripsi (Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag) 
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Lampiran 2. Surat Perizinan Penelitian 

Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Surat Balasan Izin Studi Pendahuluan 
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Surat Izin Riset 
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Surat Balasan Izin Riset 
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Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 3. Dokumen Etik dan Persetujuan Partisipan 

Informed Consent Studi Awal (Terapis 1) 
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Informed Consent Studi Awal (Terapis 2) 
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Informed Consent Studi Awal (Terapis 3) 
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Informed Consent (Izin Observasi Orang Tua A1) 
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Informed Consent (Izin Observasi Orang Tua A2) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



150 

 

Informed Consent (Izin Wawancara Orang Tua A1) 
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Informed Consent (Izin Wawancara Orang Tua A2) 
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Informed Consent (Izin Wawancara Terapis A1) 
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Informed Consent (Izin Wawancara Terapis A2) 
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Lampiran 4. Perizinan dan Validasi Instrumen 

Surat Expert Judgement (Bapak Mubarak, M.A) 
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Lembar Expert Judgement dari Bapak Mubarak, M.A 
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Surat Expert Judgement (Ibu Kinanti Dartanyan, M.Psi., Psikolog) 
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Lembar Expert Judgement dari Ibu Kinanti Dartanyan, M.Psi., Psikolog 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 

Pedoman Wawancara Terapis dan Orang Tua 

Panduan wawancara ini disusun berdasarkan tujuh dimensi Social Skills Improvement System 

(SSIS) yaitu Communication, Cooperation, Assertion, Responsibility, Empathy, Engagement, 

dan Self-Control. Wawancara dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah seluruh 

rangkaian sesi terapi dalam penelitian ini. 

Bagian 1: Kondisi Anak Sebelum Terapi ABA-VB 

Bagian ini menggali kondisi anak sebagaimana diamati terapis dan orang tua pada fase 

awal terapi (baseline), sebelum program ABA-VB berjalan secara intensif. 

 

Dimensi Pertanyaan Keterangan 

Communication 

(Komunikasi) 

1. Sebelum mengikuti seluruh rangkaian 

terapi, bagaimana kemampuan anak 

dalam berkomunikasi sehari-hari? 

 

2. Saat diberikan instruksi sederhana 

(duduk, ambil benda, lihat), apakah anak 

sudah bisa memahami dan 

menanggapinya? 

 

3. Dalam berkomunikasi, anak biasanya 

lebih sering menggunakan kata, gestur 

(menunjuk, menarik tangan, 

menggeleng, mengangguk), atau cara 

lain untuk menyampaikan keinginannya? 

 

Cooperation 

(Kerja sama) 

1. Bagaimana kemampuan anak untuk 

bekerja sama saat beraktivitas dengan 

orang lain? 

 

2. Apakah anak mau mengikuti arahan dan 

menyelesaikan kegiatan sampai selesai? 

 

Assertion 

(Asertif) 

1. Apakah anak menunjukkan inisiatif 

untuk memulai interaksi dengan orang 

lain? 

 

2. Bagaimana cara anak menyampaikan 

kebutuhan, pendapat, atau meminta 

bantuan kepada orang lain dalam situasi 

sehari-hari? 

 

Responsibility 

(Tanggung Jawab) 

1. Apakah anak mau menyelesaikan tugas 

atau kegiatan sederhana (merapikan 

mainan, menyusun alat, menyelesaikan 

aktivitaszA  yang dimulai) yang 

diberikaZAn? 

 

2. Bagaimana respon anak ketika diminta 

menyelesaikan kegiatan atau merapikan 

barang setelah digunakan? 

 

Empathy 

(Empati) 

1. Apakah anak menunjukkan kepekaan 

terhadap perasaan orang lain di 

sekitarnya? 

 

2. Bagaimana reaksi anak saat melihat 

orang lain sedang sedih, marah, atau 

senang? 

 

Engagement 

(Keterlibatan) 

1. Sebelum mengikuti seluruh rangkaian 

terapi, apakah anak menunjukkan 
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kemauan untuk berinteraksi atau bekerja 

sama dengan orang lain? 

2. Bagaimana respon anak ketika ketika 

diajak berinteraksi atau melakukan 

aktivitas dengan orang lain (bermain, 

melakukan kegiatan bersama, menyapa)? 

 

Self-Control 

(Kontrol Diri) 

1. Bagaimana kemampuan anak dalam 

mengendalikan emosi (saat merasa 

marah, sedih, atau kecewa)? 

 

2. Apakah anak sering terlihat mudah 

teralihkan atau sulit duduk tenang 

sebelum mengikuti terapi? 

 

 

Bagian 2: Kondisi Anak Setelah Menjalani Terapi ABA-VB 

Bagian ini bertujuan untuk menggali perubahan kondisi anak setelah menjalani seluruh 

rangkaian sesi terapi ABA-VB selama sembilan sesi penelitian. 

 
Dimensi Pertanyaan Keterangan 

Communication 

(Komunikasi) 

1. Setelah menjalani terapi, bagaimana 

kemampuan anak dalam berkomunikasi 

sehari-hari? 

 

2. Bagaimana kemampuan anak dalam 

memahami dan menanggapi instruksi 

sederhana (duduk, ambil benda, lihat) 

setelah menjalani terapi? 

 

3. Dalam berkomunikasi, bagaimana anak 

menyampaikan keinginannya setelah 

menjalani terapi (dengan kata, gestur, 

atau cara lain)? 

 

Cooperation 

(Kerja sama) 

1. Setelah menjalani terapi, bagaimana 

kemampuan anak untuk bekerja sama 

saat beraktivitas dengan orang lain? 

 

2. Bagaimana kemampuan anak dalam 

mengikuti arahan dan menyelesaikan 

kegiatan yang diberikan setelah 

menjalani terapi? 

 

Assertion 

(Asertif) 

1. Bagaimana anak menunjukkan inisiatif 

untuk memulai interaksi dengan orang 

lain setelah menjalani terapi? 

 

2. Bagaimana anak menyampaikan 

kebutuhan, pendapat, atau meminta 

bantuan kepada orang lain dalam situasi 

sehari-hari setelah menjalani terapi? 

 

Responsibility 

(Tanggung Jawab) 

1. Bagaimana anak menyelesaikan tugas 

atau kegiatan sederhana (seperti 

merapikan mainan, menyusun alat, atau 

menyelesaikan aktivitas yang dimulai) 

setelah menjalani terapi? 

 

2. Bagaimana respon anak ketika diminta 

menyelesaikan kegiatan atau merapikan 

barang setelah digunakan (apakah anak 

langsung melakukannya, menunda, atau 

memerlukan arahan tambahan)? 
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Empathy 

(Empati) 

1. Bagaimana kepekaan anak terhadap 

perasaan orang lain setelah menjalani 

terapi? 

 

2. Bagaimana reaksi anak saat melihat 

orang lain sedang sedih, marah, atau 

senang setelah menjalani terapi? 

 

Engagement 

(Keterlibatan) 

1. Bagaimana kemauan anak untuk 

berinteraksi atau bekerja sama dengan 

orang lain setelah menjalani terapi? 

 

2. Bagaimana respon anak ketika ketika 

diajak berinteraksi atau melakukan 

aktivitas dengan orang lain (bermain, 

melakukan kegiatan bersama, menyapa) 

setelah menjalani terapi? 

 

Self-Control 

(Kontrol Diri) 

1. Setelah menjalani terapi, bagaimana 

kemampuan anak dalam mengendalikan 

emosi (misalnya saat merasa marah, 

sedih, atau kecewa)? 

 

2. Bagaimana kemampuan anak dalam 

mempertahankan fokus dan duduk 

tenang (misalnya tidak mudah berpindah 

tempat, banyak bergerak, atau 

kehilangan perhatian) setelah menjalani 

terapi? 
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Lembar Observasi 

 

Nama Anak  : …………………… 

Usia   : …………………… 

Jenis Kelamin  : …………………… 

Tanggal Observasi : …………………… 

Sesi ke   : …………………… 

Terapis   : …………………… 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

Beri tanda √ pada kolom skor sesuai frekuensi munculnya perilaku selama sesi terapi 

Skor 1 = Tidak Pernah Terlihat 

Skor 2 = Kadang-kadang (1–2 kali) 

Skor 3 = Sering (3–4 kali) 

Skor 4 = Selalu (>4 kali) 

 

No Dimensi Indikator Perilaku 
Skor 

Keterangan 
1 2 3 4 

1 Komunikasi Menjawab pertanyaan terapis 

dengan jelas 

     

2  Memulai percakapan  singkat 

dengan menyapa atau bertanya 

kepada terapis 

     

3  Menyampaikan kebutuhan secara 

verbal tanpa diminta 

     

4 
 

Menggunakan kata sopan seperti 

“tolong” dan “terima kasih” 
     

5 Kerjasama Mengikuti instruksi terapis 

hingga selesai 

     

6  Menunggu instruksi berikutnya 

tanpa menyela 

     

7 
 

Melakukan tugas bersama terapis      
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No Dimensi Indikator Perilaku 
Skor 

Keterangan 
1 2 3 4 

(misalnya saat modeling atau 

bermain peran) 

8 Asertif Menyampaikan pendapat atau 

pilihan dengan sopan 

     

9  Meminta bantuan saat 

mengalami kesulitan 

     

10 
 

Menolak ajakan atau instruksi 

terapis yang tidak sesuai aturan 

dengan cara yang tepat 

     

11 Empati Menunjukkan kepedulian saat 

terapis mengkspresikan emosi 

negatif (misalnya dengan 

menatap atau berhenti 

beraktivitas) 

     

12  Memberikan respon suportif, 

seperti mendekat, menghibur, 

atau mengucapkan kata-kata 

penyemangat saat terapis 

menunjukkan emosi negatif 

     

13 Keterlibatan Aktif mengikuti seluruh aktivitas 

terapi 

     

14  Memberikan ide atau pilihan saat 

diminta 

     

15  Mengajukan pertanyaan terkait 

kegiatan yang sedang dilakukan 

     

16 Tanggung Jawab Menyelesaikan tugas sesuai 

instruksi 

     

17  Mengembalikan alat terapi ke 

tempatnya setelah digunakan 

     

18  Menyelesaikan aktivitas yang 

diberikan tanpa adanya 

pengulangan instruksi 

     

19 Kontrol Diri Mengendalikan gerakan tubuh      
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No Dimensi Indikator Perilaku 
Skor 

Keterangan 
1 2 3 4 

(tidak gelisah berlebihan) 

20  Menghentikan perilaku yang 

tidak sesuai saat diingatkan 
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Lampiran 6. Verbatim Wawancara 

Verbatim Wawancara Awal Orang Tua A1 

Nama/Inisial  : H 

Orang tua  : A1 

Hari/Tanggal  : Kamis, 6 November 2025 

Lokasi   : PLDPI 

Penulis: 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Narasumber: 

Wa’alaikumussalam  

Penulis: 

Inggih.. sebelumnya ulun izin memperkenalkan diri dulu bu lah.. Perkenalkan 

nama ulun Rifqa Aziza mahasiswi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

Jadi hari ini ulun handak izin mewawancarai pian sebagai orang tua dari A1 

tentang perkembangannya sebelum terapi di PLDPI  

 

(Terjemahan: Baik, sebelumnya saya izin memperkenalkan diri terlebih dahulu 

Bu. Perkenalkan, nama saya Rifqa Aziza, mahasiswi Psikologi Islam UIN 

Antasari Banjarmasin. Hari ini saya ingin mewawancarai Ibu sebagai orang tua 

A1 mengenai perkembangannya sebelum mengikuti terapi di PLDPI) 

Narasumber: 

Iya  

Penulis: 

Nah sebelumnya pian boleh memperkenalkan diri dulu, nama lengkap pian sama 

eee.. tinggal dimana?  

 

(Terjemahan: Sebelumnya, Ibu boleh memperkenalkan diri terlebih dahulu, seperti 

nama lengkap dan tempat tinggal Ibu? 

Narasumber: 

Nama H, tinggal di Anjir  

Penulis: 

Oh inggih di Anjir.. nah sebelum wawancara ulun izin bu lah ini ada surat 

pernyataan persetujuan.. jadi untuk wawancaranya ini ulun rahasiakan identitas 

pian kena..  

 

(Terjemahan: Oh iya, di Anjir. Sebelum wawancara dimulai, saya izin terlebih 

dahulu Bu. Ini ada surat pernyataan persetujuan. Identitas Ibu dalam wawancara 

ini akan dirahasiakan) 

Narasumber: 

Iya  

Penulis: 

Sama identitas anak pian jua, jadi ulun ini izin sambil rekam sama di akhir nanti 

ada dokumentasi  
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(Terjemahan: Termasuk identitas anak Ibu juga akan dirahasiakan. Selama 

wawancara ini saya izin untuk merekam, dan di akhir akan ada dokumentasi) 

Narasumber: 

Iya  

Penulis: 

Ini bisa pian baca dulu  

(Terjemahan: Ibu bisa membacanya terlebih dahulu) 

Narasumber: 

(membaca surat)  

Penulis: 

Misal pian bersedia dan setuju bisa ditanda tangani  

 

(Terjemahan: Jika Ibu bersedia dan setuju, silakan ditandatangani) 

Narasumber: 

(menanda tangani surat)  

Penulis: 

Inggih kita lanjut ke pertanyaan pertama bu lah. Jadi.. untuk masalah komunikasi, 

sebelum subjek A1 mengikuti terapi disini kaya apa inya berkomunikasi dirumah 

sehari-hari?  

 

(Terjemahan: Baik, kita lanjut ke pertanyaan pertama Bu. Sebelum Subjek A1 

mengikuti terapi di sini, bagaimana cara ia berkomunikasi di rumah sehari-hari?) 

Narasumber: 

Menarik ai  

 

 

(Terjemahan: Dia biasanya hanya menarik tangan) 

Penulis: 

Menarik baju?  

Narasumber: 

Heeh tangan  

 

(Terjemahan: Iya, menarik tangan) 

Penulis: 

Oh tangan, berarti pakai gestur aja bu lah, kaya menarik tangan..  

 

(Terjemahan: Oh, tangan. Berarti dia menggunakan gestur saja, seperti menarik 

tangan) 

Narasumber: 

“Aaaaa” (berteriak) kaya itu pang inya  

 

(Terjemahan: “Aaaaa” (berteriak) seperti itu dia) 

Penulis: 

Ohh inggih, berarti belum bisa menyambat kaya mama?  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti dia belum bisa menyebut seperti “mama”?) 

Narasumber: 
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Padahal bisa, cuma inya kaya apa yo, misalnya kaya.. kan kaya ada lagu mama lo, 

bisa inya, tapi bila inya kita nyuruh “subjek A1, mama” kada mau  

 

(Terjemahan: Padahal bisa, hanya saja bagaimana ya. Misalnya ada lagu “mama”, 

dia bisa. Tetapi kalau disuruh menyebut “Subjek A1, mama”, dia tidak mau) 

Penulis: 

Ohh belum mau bu lah..  

 

(Terjemahan: Oh, jadi dia belum mau ya Bu) 

Narasumber: 

Heehh, kada paham artian “tolong mama” tu kada mau, kada bisa  

 

(Terjemahan: Dia tidak paham arti “tolong mama”, jadi tidak mau dan tidak bisa) 

Penulis: 

Misal pian kaya memandiri tu pang bu, adalah inya kaya merespon  

 

(Terjemahan: Misalnya saat Ibu berbicara dengan dia, apakah ada merespon?) 

Narasumber: 

Ada merespon, mencangangi, cuman sesekali ja jarang  

 

(Terjemahan: Ada merespon, seperti menatap. Tapi hanya sesekali, jarang) 

Penulis: 

Oh inggihh, berarti lebih banyak menarik?  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti dia lebih sering menarik?) 

Narasumber: 

Iya  

Penulis: 

Kalau pian kaya nyuruh inya meambil barang pang bu inya paham lah?  

 

(Terjemahan: Kalau Ibu menyuruh dia mengambil barang, apakah dia paham Bu?) 

Narasumber: 

Bisa, kadang-kadang jua  

 

(Terjemahan: Bisa, kadang-kadang) 

Penulis: 

Oh kadang-kadang jua?  

 

(Terjemahan: Oh, kadang-kadang? 

Narasumber: 

Heeh  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Terus.. inya misal kaya handak sesuatu tuh, ada nyambat kah bu kata nya misal 

handak anu jar handak mainan jar  

 

(Terjemahan: Lalu, kalau dia ingin sesuatu, apakah dia menyebutkannya Bu? 
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Misalnya mengatakan ingin mainan) 

Narasumber: 

Kadada, kadada menyambat  

 

(Terjemahan: Tidak ada, dia tidak menyebutkan kata) 

Penulis: 

Berarti inya minta ambil akan tuh kaya apa bu, menarik kaya itu lah, nunjuk-

nunjuk kaya itu?  

 

(Terjemahan: Berarti kalau dia ingin sesuatu, bagaimana dia memintanya Bu? 

Apakah dengan menarik atau menunjuk?) 

Narasumber: 

Heeh heeh, bekuciak jua tapi inya menarik jua sampai ke hadapan barang yang 

handak diambil  

 

(Terjemahan: Iya, kadang berteriak juga. Dia menarik sampai ke barang yang 

ingin diambil) 

Penulis: 

Oh inggihhh, berarti masih kebanyakan gestur bu lah..  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti masih lebih banyak menggunakan gestur ya Bu) 

Narasumber: 

Heehh, kalau bepandir kadada lalu masih  

 

(Terjemahan: Iya, kalau bicara belum ada sama sekali) 

Penulis: 

Kalau dirumah pang bu kaya apa inya bekerja sama lawan pian kaya aktivitas 

kaya itu, misalnya.. pian pernah lah nyobai nyuruh inya membantui di dapur…  

 

(Terjemahan: Kalau di rumah bagaimana dia bekerja sama dengan Ibu dalam 

kegiatan sehari-hari? Misalnya apakah Ibu pernah menyuruh dia membantu di 

dapur?) 

Narasumber: 

Meambil kaya meambil sendok kaya itu kah?  

 

(Terjemahan: Seperti mengambil sendok begitu?) 

Penulis: 

Inggihh..  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Rajin tu bilanya anu lo “piring” bingung inya, “subjek A1 piring disitu” rajin kaya 

itu, tapi masih bingung kaya itu  

 

(Terjemahan: Pernah misalnya disuruh mengambil “piring”. Saya bilang “Subjek 

A1 piring di sana”, tapi dia masih bingung) 

Penulis: 

Ohh inggih masih bingung, tapi inya mau aja bu lah mun disuruh?  
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(Terjemahan: Oh iya, masih bingung. Tapi dia mau kalau disuruh Bu?) 

Narasumber: 

Mau, tapi bilanya inya handak makan itu, tapi bila kadada apa-apa kada mau jua  

 

(Terjemahan: Mau, tapi biasanya kalau dia ingin makan saja. Kalau tidak ada apa-

apa dia tidak mau) 

Penulis: 

Emm inggih, habsitu ee… misalnya lagi ada melajari inya dirumah yang sebelum 

terapi nih, adalah pian kaya melajari inya kaya itu?  

 

(Terjemahan: Sebelum menjalani terapi apakah Ibu pernah mengajari dia sesuatu 

di rumah?) 

Narasumber: 

Nang kaya anu tu ai, puzzle  

 

(Terjemahan: Mengajarkan puzzle) 

Penulis: 

Mau lah inya menyelesaikan puzzle tuh?  

(Terjemahan: Apakah dia mau menyelesaikan puzzle itu?)  
Narasumber: 

Mau cuman setumat banar, orangnya bosanan lo  

 

(Terjemahan: Mau, tapi hanya sebentar. Dia mudah bosan) 

Penulis: 

Oh inggihh, tapi mau bu lah  

 

(Terjemahan: Oh iya, tapi dia mau ya Bu?) 

Narasumber: 

Hooh tapi setumat.. kena lo, bukah inya sarik, bekuciak, disuruh lagi, setumat 

banar bukah pulang  

 

(Terjemahan: Iya, tapi hanya sebentar. Nanti dia pergi, marah atau berteriak. 

Disuruh lagi, sebentar saja lalu pergi lagi) 

Penulis: 

Inggihh.. terus dirumah tu inya pernah lah bu memulai bedahulu kaya mengiau 

pian, menarik pian?  

 

(Terjemahan: Di rumah apakah dia pernah memulai duluan Bu, seperti memanggil 

atau menarik Ibu?) 

Narasumber: 

Kadada kadada  

 

(Terjemahan: Tidak ada) 

Penulis: 

Berarti pian bedahulu bu lah yang memulai ke inya kah?  

 

(Terjemahan: Berarti biasanya Ibu yang memulai duluan Bu?) 
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Narasumber: 

Mun inya bisa ai pang jua, menarik handak minum kaya itu nah bangun tuh bisa, 

amun bepander kadada  

 

(Terjemahan: Kalau dia ingin minum biasanya dia menarik. Kalau bicara belum 

ada) 

Penulis: 

Heem.. inya lebih parak ke pian kah atau ke abahnya?  

 

(Terjemahkan: Dia lebih dekat ke Ibu atau ke Ayahnya?) 

Narasumber: 

Lebih parak ke ulun pang  

 

(Terjemahan: Lebih dekat ke saya (Ibu)) 

Penulis: 

Oh inggihh, tapi inya ada jua lah suah minta tolong ke abahnya?  

 

(Terjemahan: Oh iya. Apakah dia pernah meminta tolong kepada Ayahnya?) 

Narasumber: 

Bisa bisa  

Penulis: 

Terus tu.. kalau inya minta apa-apa tuh kebutuhan apa yang inya perlu tu berarti 

masih narik aja bu lah  

 

(Terjemahan: Lalu kalau dia menginginkan sesuatu apakah dia masih menarik saja 

Bu?) 

Narasumber: 

Heem menarik aja masih  

 

(Terjemahan: Iya, masih menarik saja) 

Penulis: 

Adalah bu inya kaya, bekuciak aja tapi kadada kata?  

 

(Terjemahan: Apakah dia hanya berteriak tanpa menyebutkan kata Bu?) 

Narasumber: 

Kadada, kaya bekuciak sarik tu nah “aaaa” itu aja inya  

 

(Terjemahan: Iya, dia hanya berteriak “aaaa”) 

Penulis: 

Oh inggihh, terus tuu kalonya misal habis main puzzle tadi, adalah pian pernah 

nyoba menyuruh inya gasan merapiakan?  

 

(Terjemahan: Oh iya. Lalu setelah bermain puzzle apakah Ibu pernah menyuruh 

dia merapikan Bu?) 

Narasumber: 

Iyaa bisa. Rajin tu lo misalnya inya hamuk dihamburnya mainan tu, “buati subjek 

A1” sambil menangis kada hakun “buati, buat” sambil menangis tuh, tapi kada 

tuntung  
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(Terjemahan: Iya, bisa. Saat dia marah dan menghamburkan mainan, saya 

menyuruh “taruh Subjek A1”. Dia tetap menangis, tidak mau, dan tidak 

menyelesaikannya.) 

Penulis: 

Ohh inggih, tapi mau bu lah  

 

(Terjemahan: Oh iya, tapi dia mau Bu?) 

Narasumber: 

Mau mau, tapi sambil menangis disuruh tu, ulun karasi “buatii” jr ulun, “kenapa 

jadi dihambur” jr ulun  

 

(Terjemahan: Mau, tapi sambil menangis. Saat disuruh, saya sempat membentak 

“taruh” dan bertanya kenapa dihamburkan) 

Penulis: 

Berarti mau aja bu lahh  

 

(Terjemah: Berarti mau ya Bu) 

Narasumber: 

Heeh  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Terus tuhh, ee.. kalau nya dilingkungan keluarga tu yang lagi sarik.. lagi nangis, 

inya kaya apa reaksinya bu?  

 

(Terjemahan: Lalu kalau di lingkungan keluarga ada yang marah atau menangis, 

bagaimana reaksinya Bu?) 

Narasumber: 

Sarik  

 

(Terjemahan: Marah) 

Penulis: 

Oh sarik jua?  

 

(Terjemahan: Oh, dia juga marah?) 

Narasumber: 

Nininya rajin lo, padahal nini nya tu kaya menagur “jangan subjek A1” sarik 

banar inya “aaaaa”, makanya jr ulun rajin anu, jangan di.. kuciaki maksud ulun 

tuh, “sini minjam” kaya itu maksud ulun melajari, terkadang sidin “jangan subjek 

A1!” tekajut inya, sarikkk..  

 

(Terjemahan: Neneknya sering menegur “jangan Subjek A1”, dan dia langsung 

marah sambil berteriak “aaaa”. Karena itu saya biasanya tidak membentaknya, 

tetapi mengajarinya dengan cara lebih pelan, seperti “sini pinjam”. Kalau dibentak 

“jangan Subjek A1”, dia kaget lalu marah) 

Penulis: 

Heeheh heemm hehehe inggihh…  
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(Terjemahan: Oh iya iya iya) 

Narasumber: 

Inya kada kawa disariki  

 

(Terjemahan: Dia tidak bia dimarahi) 

Penulis: 

Ohh inggihh  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Dilamahi kada kawa disariki kada kawa  

 

(Terjemahan: Diperlakukan lembut juga tidak berpengaruh. Dimarahi juga tidak 

bisa) 

Penulis: 

Ohh inggihh, berarti di tengah-tengah bu lahh  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti harus di tengah-tengah ya Bu?) 

Narasumber: 

Nahh makanyaa, dilamahi kada diheraninya, dikarasi inya menangis  

 

(Terjemahan: Iya. Kalau diperlakukan lembut dia tidak merespon, tapi kalau 

dibentak dia menangis) 

Penulis: 

Ohh inggihh… misalnya pian lagi… kaya.. adalah suah pian kaya itu nah, pian 

pas lagi sedih, nangis, atau lagii sarik ke inya, inya adalah kaya memeluk pian.. 

atau mengelus-elus pian?  

 

(Terjemahan: Oh iya. Misalnya saat Ibu sedang sedih, menangis, atau marah, 

apakah dia pernah memeluk atau mengelus Ibu?) 

Narasumber: 

Ulun nya leh?  

 

(Terjemahan: Saya yang begitu?) 

Penulis: 

Subjek A1 nya ke pian bu  

 

(Terjemahan: Maksudnya Subjek A1 ke Ibu) 

Narasumber: 

Kadada pang  

 

(Terjemahan: Tidak ada) 

Penulis: 

Belum ada bu lah.. tapi mun ada orang sarik inya sarik balik bu lah  

 

(Terjemahan: Berarti belum ada ya Bu. Tapi kalau ada orang marah dia ikut 

marah?) 
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Narasumber: 

Iya inya sarik, bila urang rami tu lo, padahal rami kalo rumah tu misal ada 

keluarga yang datangan tekumpul, inya kada mau beparak, padahal banyak 

kawanan seumuran inya sepupunya tu, inya yang bejauh  

 

(Terjemahan: Iya, dia ikut marah. Saat ada banyak orang di rumah, misalnya 

keluarga berkumpul, dia tidak mau mendekat. Padahal ada sepupu yang 

seumuran, tapi dia justru menjauh) 

Penulis: 

Ohhh… inya suah lah bu kaya main lawan sepupunya tu?  

 

(Terjemahan: Oh, apakah dia pernah bermain dengan sepupunya Bu?) 

Narasumber: 

Jarang, inya yang bejauh, padahal sepupunya tu memaraki, “subjek A1” sambil 

dianui nya, paling tetawa setumat inya habistu bejauh pulang  

 

(Terjemahan: Jarang. Dia yang menjauh, padahal sepupunya mendekati dan 

memanggil “Subjek A1” sambil memeluk. Dia hanya tertawa sebentar, lalu 

menjauh lagi) 

Penulis: 

Ohhh inggihh..  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Adingnya haja dirumah kada diherani nya  

 

(Terjemahan: Adiknya di rumah juga tidak dihiraukannya) 

Penulis: 

Adingnya beda berapa tahun bu?  

 

(Terjemahan: Adiknya berbeda berapa tahun Bu?) 

Narasumber: 

Adingnya ni bulan satu ni lima tahun sudah  

 

(Terjemahan: Bulan Januari ini lima tahun) 

Penulis: 

Oh inggihh  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Padahal adingnya ketuju banar, “subjek A1r sinii”, adingnya meanui inya, bejauh 

subjek A1nya, mainan dirabuti adingnya gin paling sudah ai inya, tapi inya rajin 

kd mau meambil balik sorangan, rancak minta tolongi mama nya  

 

(Terjemahan: Padahal adiknya sangat suka dengan dia. Adiknya memanggil 

“Subjek A1 sini” dan memeluknya, tetapi dia justru menjauh. Saat mainannya 

direbut adiknya, dia membiarkannya. Dia juga sering tidak mau mengambilnya 

kembali sendiri dan lebih sering meminta bantuan kepada ibunya) 
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Penulis: 

Aaahh ohh inggihh.. berarti masih belum main lawan orang lain bu lah, lawan 

pian aja bu lah, lawan abahnya pang bu bisa lah?  

 

(Terjemahan: Oh iya. Berarti dia masih belum bermain dengan orang lain ya Bu? 

Lebih sering dengan Ibu saja? Kalau dengan Ayahnya apakah bisa juga bermain 

Bu? 

Narasumber: 

Bisa ai jua, begaya ketuju banar  

 

(Terjemahan: Bisa juga. Dia suka sekali bercanda dengan Ayahnya) 

Penulis: 

Inggihh.. selain lawan pian pang bisalah jua inya minta tolong ke nini nya bu?  

 

(Terjemahan: Selain dengan Ibu apakah dia juga bisa meminta tolong kepada 

neneknya Bu?) 

Narasumber: 

Bisa, kaya itu pang jua sama  

 

(Bisa, sama aja (hanya menggunakan gestur)) 

Penulis: 

Kalonya.. pas inya belajar tu bu inya sudah bisa duduk tenang kah atau belum?  

 

(Terjemahan: Saat dia belajar apakah dia sudah bisa duduk tenang Bu?) 

Narasumber: 

Pemulaan tu kawa duduk tenang, rancak inya belajar tu main puzzle, tapi pinanya 

inyatu sudah hapal, cepat menuntung akan hapal sudah andakannya  

 

(Terjemahan: Pada awalnya dia bisa duduk tenang. Biasanya dia belajar dengan 

puzzle. Sepertinya dia sudah hafal, jadi cepat menyelesaikan karena sudah tahu 

tempatnya) 

Penulis: 

Ohhh hapal bu lahh  

 

(Terjemahan: Oh, sudah hafal ya Bu? 

Narasumber: 

Iihh, tapi mun sudah tuntung sekali tu sudah ai kada hakun lagi melanjut akan. 

Maksud ulun tu “inii A subjek A1, ini hewan ini” kada mau mendangari inya, 

susun berait tu pang  

 

(Terjemahan: Iya, tapi setelah selesai sekali dia tidak mau melanjutkan lagi. 

Maksud saya saat diajari seperti “ini A Subjek A1, ini hewan ini” dia tidak mau 

mendengarkan. Dia hanya menyusun berjejer) 

Penulis: 

Puzzle apa bu?  

 

(Terjemahan: Puzzle apa Bu?) 

Narasumber: 
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Hewan, ABC, huruf, 123, tapi bisa jua pang huruf tu tepaling-paling, mun hewan 

hapal lalu  

 

(Terjemahan: Hewan, ABC, huruf, dan angka. Tapi untuk huruf masih tertukar-

tukar, sedangkan hewan sudah hafal) 

Penulis: 

Ohh inggihh.. hapal sudah andakannya bu lah  

 

(Terjemahan: Oh iya, dia sudah hafal tempatnya Bu?) 

Narasumber: 

Bentuknya kalo leh, bentuk gambarnya  

 

(Terjemahan: Mungkin dari bentuk gambarnya) 

Penulis: 

Inggih.. kaya nya hapal bentuknya pang bu ai. Inggih ini sudah berataan 

pertanyaan ulun tanyakan ke pian, misal kena ada informasi tambahan yang ulun 

perulkan lagi ulun izin menghubungi pian bu lah. Terimakasih banyak ibu sudah 

meluangkan waktu hari ini, ulun mohon maaf kalo ada salah-salah kata, 

wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

 

(Terjemahan: Iya, sepertinya dia hafal bentuknya Bu. Baik, semua pertanyaan 

sudah saya sampaikan. Jika nanti ada informasi tambahan yang diperlukan, saya 

izin menghubungi Ibu kembali. Terima kasih banyak Bu atas waktu yang telah 

diberikan. Saya mohon maaf jika ada kesalahan. Wassalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh) 

Narasumber: 

Wa’alaikumussalam  
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Verbatim Wawancara Awal Terapis A1 

Narasumber  : D. R 

Jabatan  : Terapis BT (A1) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 5 November 2025 

Lokasi   : PLDPI 

Penulis: 

Izin bu lah, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

 

(Terjemahan: Izin Bu, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh) 

Narasumber: 

Wa’alaikumussalam  

Penulis: 

Sebelumnya ulun izin memperkenalkan diri, perkenalkan nama ulun Rifqa Aziza 

mahasiswi psikologi islam UIN Antasari Banjarmasin, nah hari ini ulun izin untuk 

mewawancarai pian terkait tentang perkembangan anak A1 di awal fase terapi 

ABA-VB. Sebelumnya pian boleh memperkenalkan diri dulu, nama, pekerjaan, 

dan sudah berapa lama jadi terapis disini? 

 

(Terjemahan: Sebelumnya saya izin memperkenalkan diri, perkenalkan nama saya 

Rifqa Aziza mahasiswi psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin, hari ini saya 

izin mewawancarai Ibu terkait perkembangan anak A1 pada awal fase terapi 

ABA-VB. Sebelumnya Ibu boleh memperkenalkan diri, nama, pekerjaan, dan 

sudah berapa lama menjadi terapis di sini) 

Narasumber: 

Nama saya Ibu D. R, sudah bekerja disini jadi terapis tuh kurang lebih 7 tahun  

Penulis: 

7 tahun?  

Narasumber: 

Heem  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Inggih, pian jadi terapis di bagian?  

 

(Terjemahan: Baik, Ibu menjadi terapis di bagian apa?) 

Narasumber: 

Perilaku  

Penulis: 

Perilaku…  

Penulis: 

Inggih, sebelum wawancara ulun ada surat pernyataan..  

 

(Terjemahan: Iya, sebelum wawancara saya membawa surat pernyataan) 

Narasumber: 
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Heem  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Jadi surat pernyataan ini.. bertujuan untuk menjaga kerahasiaan data, jadi untuk 

nama pian, data pian, dan nama anak nanti ulun tuliskan secara.. nama inisial, bisa 

pian baca dulu Bu  

 

(Terjemahan: Surat pernyataan ini bertujuan untuk menjaga kerahasiaan data, 

sehingga nama Ibu, data Ibu, dan nama anak akan dituliskan dalam bentuk inisial, 

silakan Ibu baca terlebih dahulu) 

Penulis: 

Selama wawancara ini ulun izin rekam jua Bu lah sama di akhir nanti ulun izin 

dokumentasi  

 

(Terjemahan: Selama wawancara ini saya izin merekam dan di akhir nanti saya 

izin melakukan dokumentasi) 

Narasumber: 

(mengangguk)  

Penulis: 

Kalau pian bersedia dan setuju boleh di tanda tangani  

 

(Terjemahan: Kalau Ibu bersedia dan setuju boleh ditandatangani) 

Narasumber: 

(menanda tangani informed consent)  

Penulis: 

Ni ulun langsung izin masuk ke pertanyaan pertama Bu lah  

 

(Terjemahan: Ini saya langsung masuk ke pertanyaan pertama Bu) 

Narasumber: 

Iya..  

Penulis: 

Waktu awal terapi bagaimana kemampuan anak dalam berkomunikasi sehari-hari? 

Inya masih pakai… sudah bisa.. ada verbal nya kah atau belum sama sekali?  

 

(Terjemahan: Pada awal terapi bagaimana kemampuan anak dalam berkomunikasi 

sehari-hari? Apakah sudah ada verbal atau belum sama sekali?) 

Narasumber: 

Belum pang kaya nya, inya belum ada verbalnya, inya mengoceh ngoceh biasa 

aja, maskudnya lo mengoceh tanpa arti tu nah  

 

(Terjemahan: Sepertinya belum, belum ada verbal, hanya mengoceh tanpa arti) 

Penulis: 

Oh.. inggih…  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Heeh  
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(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Berarti belum ada verbalnya sama sekali Bu lah  

 

(Terjemahan: Berarti belum ada verbal sama sekali ya Bu) 

Narasumber: 

Belum ada verbalnya  

Penulis: 

Terus kalau pian berikan instruksi sederhana kaya duduk, ambil benda, lihat, itu 

anak sudah bisa memahami kh Bu atau masih belum?  

 

(Terjemahan: Lalu jika diberikan instruksi sederhana seperti duduk, ambil benda, 

atau lihat, apakah anak sudah bisa memahami atau masih belum Bu) 

Narasumber: 

Ni awalnya?  

 

(Terjemahan: Ini awalnya?) 

Penulis: 

Inggih waktu awal  

 

(Terjemahan: Iya waktu awal) 

Narasumber: 

Awal tu belum masih belum.. duduk.. duduk tu masih diarahkan masih dibantu, 

terus tuh kaya instruksi sederhana ambil, masukkan.. tu jua masih belum.. 

menegerti, harus diberikan instruksi berulang tu nah, baru inya paham 

 

(Terjemahan: Waktu awal belum bisa, untuk duduk masih harus diarahkan dan 

dibantu, instruksi sederhana seperti mengambil dan memasukkan juga belum 

mengerti, harus diberikan instruksi berulang baru dia paham) 

Penulis: 

Oh inggih.. berarti masih perlu diberi instruksi berulang Bu lah. Kalau untuk 

komunikasi pang Bu, yang waktu awal itu masih menggunakan kata, gestur, kaya 

menunjul, menarik tangan.. ?  

 

(Terjemahan: Oh iya berarti masih perlu diberi instruksi berulang ya Bu. Untuk 

komunikasi pada awal apakah masih menggunakan gestur seperti menunjuk atau 

menarik tangan?) 

Narasumber: 

Heem masih menunjuk tu nah, kan belum ada verbalnya, jadi menarik.. bahasa 

isyarat lah, menarik.. menunjuk masih  

 

(Terjemahan: Iya masih menunjuk, karena belum ada verbal, jadi menggunakan 

bahasa isyarat seperti menarik dan menunjuk) 

Penulis: 

Oh.. inggih.. untuk masalah bekerja sama nya, ee… untuk anak ini untuk kerja 

sama beraktivitas sama orang lain pas di awal kaya apa Bu?  
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(Terjemahan: Oh iya, untuk kerja sama pada awal bagaimana anak beraktivitas 

dengan orang lain Bu?) 

Narasumber: 

Maksudnya? Kaya teman kaya itu kah?  

 

(Terjemahan: Maksudnya seperti dengan teman) 

Penulis: 

Inggih  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Belum pernah pang, maksudnya belum pernah di.. kumpulkan sama kawan nya tu 

nah..  

 

(Terjemahan: Belum pernah, maksudnya belum pernah dikumpulkan dengan 

teman) 

Penulis: 

Kalau sama pian pang Bu kaya pas ada aktivitas pas di terapi waktu awal? 

 

(Terjemahan: Kalau dengan Ibu saat aktivitas waktu awal terapi bagaimana Bu?) 

Narasumber: 

Masih susah pang, masih susah bekerja sama, masih.. cenderung inya adaptasi 

nya.. awal tu lumayan suah jua… heeh  

 

(Terjemahan: Masih sulit, masih sulit bekerja sama, dan masih dalam tahap 

adaptasi pada awal) 

Penulis: 

Berarti untuk mengikuti arahan dan menyelesaikan kegiatan pas awal tu masih 

sulit jua Bu lah?  

 

(Terjemahan: Berarti untuk mengikuti arahan dan menyelesaikan kegiatan pada 

awal masih sulit ya Bu?) 

Narasumber: 

Masih sulit, awal tu tu menangis pang, masih menangis… 

 

(Terjemahan: Masih sulit, waktu awal sering menangis) 

Penulis: 

Heemm..  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Heeh.. masih duduk tuu masih belum mau.. masih merengek-rengek kaya itu 

pokoknya  

 

(Terjemahan: Masih belum mau duduk dan sering merengek) 

Penulis: 

Ohh inggihh..  
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(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Heeh  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Teruss.. untuk respon sosial sama emosionalnya, pernah lah waktu terapis tu misal 

pian lagi ada.. suara tegas atau kaya apa, anaknya tu adalah kaya.. mee… apa… 

menunjukkan rasa empati nya ke pian?  

 

(Terjemahan: Untuk respon sosial dan emosional, apakah pernah saat terapi 

misalnya Ibu menggunakan suara tegas, apakah anak ada menunjukkan empati 

kepada Ibu?) 

Narasumber: 

Biasanya aku tegas lo lawan inya tuh  

 

(Terjemahan: Biasanya saya tegas kan kepada dia) 

Penulis: 

Heem  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Inya kada suka banar kalau ada suara yang keras  

 

(Terjemahan: Dia sangat tidak suka jika ada suara yang keras) 

Penulis: 

Heem..  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Karena dirumah tu kaya nya kada di.. kada suah di.. kerasi tu nah, kada suah di 

tegasi, jadinya inya mendengar orang yang keras-keras inya kada suka, marah tu 

pang, sarik inya  

 

(Terjemahan: Karena di rumah sepertinya tidak pernah ditegasi atau dibentak, 

sehingga ketika mendengar suara keras dia tidak suka dan menjadi marah) 

Penulis: 

Tapi pernah lah bu kaya.. inya mee.. menjapai pian kah kaya merasa bersalah kaya 

itu?  

 

(Terjemahan: Tapi apakah pernah dia menyentuh Ibu seperti menunjukkan rasa 

bersalah) 

Narasumber: 

Kadada pang 

 

(Terjemahan: Tidak ada) 

Penulis: 

Belum ada Bu lah  
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(Terjemahan: Belum ada ya Bu) 

Narasumber: 

Heem, masih kaya kesal tu pang inya  

 

(Terjemahan: Iya, dia masih menunjukkan rasa kesal) 

Penulis: 

Heem kesal kaya itu lah  

 

(Terjemahan: Kesal ya) 

Narasumber: 

Kaya kesal marah  

 

(Terjemahan: Iya, seperti kesal) 

Penulis: 

Waktu awal terapi, misalnya waktu awal terapi tu inya pernah lah Bu kaya ee.. 

memulai ke pian, entah menyapa, mendadah, kaya itu?  

 

(Terjemahan: Pada awal terapi apakah dia pernah memulai interaksi kepada Ibu, 

seperti menyapa atau melambaikan tangan) 

Narasumber: 

Ndak ada  

 

(Terjemahan: Pada awal terapi apakah dia pernah memulai interaksi kepada Ibu, 

seperti menyapa atau melambaikan tangan) 

Penulis: 

Belum pernah jua lah  

 

(Terjemahan: Belum pernah ya) 

Narasumber: 

Heem  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Terus.. emm.. untuk tanggung jawab, anak waktu awal tu pian pernah lah 

menyuruh inya kaya merapikan mainan, menyusun alat, dan inya mau lah 

menyelesaikan aktivitas tu waktu awal?  

 

(Terjemahan: Untuk tanggung jawab, pada awal apakah Ibu pernah menyuruh dia 

untuk merapikan mainan atau menyusun alat, dan apakah dia mau 

menyelesaikannya) 

Narasumber: 

Masih belum mau, soalnya masih sulit pang diarahkan waktu awal tu  

 

(Terjemahan: Masih belum mau, karena masih sulit diarahkan pada awal) 

Penulis: 

Ohh inggih… Kaloo.. pian pernah lah mencoba menyuruh merapikan barang 

waktu awal-awal tuh?  
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(Terjemahan: Oh iya, apakah Ibu pernah mencoba menyuruh merapikan barang 

pada waktu awal?) 

Narasumber: 

Emm.. pernah aja pang, cuma yaa kada respon  

 

(Terjemahan: Pernah, tetapi tidak merespon) 

Penulis: 

Kada merespon Bu lah  

 

(Terjemahan: Tidak merespon ya Bu) 

Narasumber: 

Kaya membuang sampah tu misalnya lo  

 

(Terjemahan: Misalnya seperti membuang sampah) 

Penulis: 

Heem  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Harus dua tiga kali instruksi dulu hanyar inya tu mau, maksudnya sampai inya 

paham tu nah, benar-benar paham  

 

(Terjemahan: Harus diberikan dua sampai tiga kali instruksi baru dia mau, sampai 

dia benar-benar paham) 

Penulis: 

Inggih, berarti belum ada anu nya Bu lah, belum mau kaya itu nah  

 

(Terjemahan: Iya, berarti belum ada kemauan ya Bu, belum mau melakukan) 

Narasumber: 

Belum belum 

 

(Terjemahan: Belum) 

Penulis: 

Terus.. yang perasaan tadi berarti inya belum peka Bu lah, belum ada kelihatan  

 

(Terjemahan: Untuk perasaan berarti dia belum peka ya Bu, belum terlihat) 

Narasumber: 

Sepertinya belum pang kayanya lah tuh, paling kalo aku sarik tu orang nya kaya 

kada suka aja ketu nah, kada ketuju tu pang amun aku sarik tuh, kada mau di 

tegasi, kada mau dikarasi  

 

(Terjemahan: Sepertinya belum, jika saya marah dia terlihat tidak suka, tidak suka 

jika saya marah, tidak mau ditegasi) 

Penulis: 

Kalau pian tegasi tu biasanya inya nangis kah atau tantrum?  

 

(Terjemahan: Jika ditegasi apakah dia biasanya menangis atau tantrum?) 
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Narasumber: 

Nangis, padahal kada sarik jua cuma kaya tegas aja, nangis inya kada suka  

 

(Terjemahan: Menangis, meskipun hanya ditegasi dia tetap menangis karena tidak 

suka) 

Penulis: 

Berarti belum kelihatan rasa empati nya Bu lah?  

 

(Terjemahan: Berarti belum terlihat rasa empatinya ya Bu) 

Narasumber: 

Belum ada pang, heem  

 

(Terjemahan: Belum ada) 

Penulis: 

Untuk interaksi gin masih minim jua Bu lah untuk memulai interaksi sama orang 

lain?  

 

(Terjemahan: Untuk interaksi masih minim ya Bu dalam memulai interaksi 

dengan orang lain) 

Narasumber: 

Heem heem, masih dengan dirinya sendiri  

 

(Terjemahan: Iya, masih dengan dirinya sendiri) 

Penulis: 

Kalo.. diajak aktivitas bersama kaya itu pang Bu ntah kaya ee.. apalah, kaya 

aktivitas kelereng tu kan pian sambil megangi lo Bu, inyatu waktu awal tu kaya 

apa Bu?  

 

(Terjemahan: Jika diajak aktivitas bersama seperti itu, misalnya permainan 

kelereng dengan bantuan Ibu, pada awal bagaimana Bu) 

Narasumber: 

Heem heem, masih banyak di bantu  

 

(Terjemahan: Iya, masih banyak dibantu) 

Penulis: 

Masih banyak dibantu… Teruss.. waktu awal kaya apa kemampuan inya 

mengendalikan emosi tuh Bu?  

 

(Terjemahan: Masih banyak dibantu, lalu pada awal bagaimana kemampuan dia 

mengendalikan emosi Bu) 

Narasumber: 

Heem, awal masih jauh banar  

 

(Terjemahan: Iya, pada awal masih sangat jauh) 

Penulis: 

Kalau kaya duduk tenang di awal masih belum?  

 

(Terjemahan: Untuk duduk tenang pada awal apakah masih belum?) 
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Narasumber: 

Masih belum… masih belum mau, harus banyak diarahkan dulu kalo duduk tenang  

 

(Terjemahan: Masih belum, harus banyak diarahkan untuk bisa duduk tenang) 

Penulis: 

Heem… tantangan waktu awal menerapi anak ini apa Bu menurut pian?  

 

(Terjemahan: Apa tantangan pada awal terapi anak ini menurut Ibu?) 

Narasumber: 

Lebih ke adaptasi nya pang lah, lawan jua inyatu kada suka kaya nya yang kaya 

banyak instruksi.. yang kaya pengulangan aktivitas.. inyatu kurang suka, kaya kita 

tegas lawan inyatu kaya itu pang kada suka anaknya tu, pernah pang mencoba 

yang gaya lembut.. ya kaya itu jua kaya itu nah, maksudnya tu.. ya kada mau jua, 

ya di tegasi ya kaya itu jua, inya kada suka di tegasi tuh, nah itu pang  

 

(Terjemahan: Lebih pada proses adaptasi, dan dia tidak suka banyak instruksi atau 

pengulangan aktivitas, tidak suka jika ditegasi, sudah dicoba dengan cara lembut 

maupun tegas tetapi tetap tidak mau dan tidak suka ditegasi) 

Penulis: 

Oh inggihh, ini sudah semua pertanyaan, inggih terimakasih banyak Bu lah sudah 

meluangkan waktu, ee.. nanti kalau nya ulun masih ada yang diperlukan ulun izin 

menghubungi pian kembali  

 

(Terjemahan: Oh iya, ini semua pertanyaan sudah selesai, terima kasih banyak Bu 

sudah meluangkan waktu, jika nanti masih ada yang diperlukan saya izin 

menghubungi kembali) 

Narasumber: 

Bisa..  

Penulis: 

Inggihh.. terimakasih banyak Ibuu.. assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh  

 

(Terjemahan: Iya, terima kasih banyak Ibu, assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh) 

Narasumber: 

Iyaa.. Wa’alaikumussalam  
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Verbatim Wawancara Awal Orang Tua A2 

Nama/Inisial  : HY 

Orang tua  : A2 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 7 November 2025  

Lokasi   : PLDPI 

Penulis: 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

  
Narasumber: 

Ya wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh 

Penulis: 

Ulun izin memperkenalkan diri dulu pak lah. Perkenalkan nama ulun Rifqa Aziza 

mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin jurusan Psikologi Islam 

 

(Terjemahan: Saya izin memperkenalkan diri terlebih dahulu Pak. Perkenalkan, nama 

saya Rifqa Aziza, mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin jurusan Psikologi Islam) 

Narasumber: 

Heem 

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Inggih.. hari ini ulun izin mewawancarai pian pak lah terkait tentang perkembangan A2 

sebelum masuk terapi di PLDPI 

 

(Terjemahan: Hari ini saya izin mewawancarai Bapak terkait perkembangan A2 sebelum 

mengikuti terapi di PLDPI) 

Narasumber: 

Inggih inggih 

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Inggih, ulun terimakasih banyak pian sudah meluangkan waktu mau diwawancarai. 

Sebelum masuk ke wawancaranya, ulun disini ada surat pernyataan 

 

(Terjemahan: Terima kasih banyak Pak sudah meluangkan waktu untuk diwawancarai. 

Sebelum mulai, saya membawa surat pernyataan) 

Narasumber: 

Oh yaa ya 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Penulis: 

Inggihh.. ini ulun izin, bisa pian baca dulu 

 

(Terjemahan: Ini saya izin, silakan Bapak baca terlebih dahulu) 
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Narasumber: 

Ya (membaca surat) 

Penulis: 

Nanti kalau pian setuju silahkan di isi sama tanda tangan 

 

(Terjemahan: Jika Bapak setuju, silakan diisi dan ditandatangani) 

Narasumber: 

Ya setuju aja (menanda tangani surat) 

Penulis: 

Inggih, langsung aja pak lah ke pertanyaan pertama. Sebelum.. ee.. terapi disini, A2 

kalau berkomunikasi sehari-hari kaya apa pak? 

 

(Terjemahan: Baik, kita lanjut ke pertanyaan pertama Pak. Sebelum terapi di sini, 

bagaimana cara A2 berkomunikasi sehari-hari?) 

Narasumber: 

Belum anu pang lagi, masih.. isyarat aja cuman sudah bisa dimengerti kaya itu nah 

 

(Terjemahan: Masih menggunakan isyarat, tetapi sudah bisa dimengerti) 

Penulis: 

Oh inggih isyarat.. berarti inya kebanyakan pakai gerakan badan aja? 

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti dia lebih banyak menggunakan gerakan tubuh?) 

Narasumber: 

Gerakan aja, cuma kalau nang.. ibarat melengkapi kata tu masih belum lagi 

 

(Terjemahan: Hanya gerakan, tetapi belum bisa melengkapi dengan kata) 

Penulis: 

Oh inggih.. masih belum lah 

 

(Terjemahan Oh iya, masih belum ya) 

Narasumber: 

Inggih.. Cuma kita sudah kawa menangkap kehandak inya tuh nah 

 

(Terjemahan: Iya, tetapi kami sudah bisa memahami keinginannya) 

Penulis: 

Oh inggih, misalnya pian kaya minta tolong ke inya mengambil barang pang pak bisa lah 

inya? 

 

(Terjemahan: Oh iya, misalnya Bapak menyuruh dia mengambil barang, apakah dia bisa 

Pak?) 

Narasumber: 

Bisa bisa, paham inya 

 

(Terjemahan: Bisa, dia paham) 

Penulis: 

Berarti inya paham aja lah instruksi sederhana kaya itu? 

 

(Terjemahan: Berarti dia paham instruksi sederhana?) 
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Narasumber: 

Paham aja sudah inggih 

 

(Terjemahan: Iya, dia paham) 

Penulis: 

Kaya duduk, ambil, melihat? 

 

(Terjemahan: Seperti duduk, ambil, melihat?) 

Narasumber: 

Kalau disuruh ambil benda paham, cuma kaya yang “duduk” masih belum 

 

(Terjemahan: Kalau disuruh mengambil benda dia paham, tetapi untuk “duduk” masih 

belum) 

Penulis: 

Oh masih belum 

Narasumber: 

Masih aktif kaya itu nah 

 

(Terjemahan: Dia masih aktif) 

Penulis: 

Oh inggih… kalonya untuk.. berkomunikasi tadi berarti pas di awal masih menunjuk-

nunjuk kaya itu lah pak? 

 

(Terjemahan: Oh iya. Untuk komunikasi, waktu awal masih kebanyakan menunjuk-

nunjuk ya pak?) 

Narasumber: 

Masih belum, masih belum… responnya kan kaya itu nah, lawan anu tu maksudnya 

lawan bicara ni masih belum apa jaka bahasa psikolog ni bu? 

 

(Terjemahan: Masih belum. Responnya dengan lawan bicara masih belum apa ya dalam 

istilah psikologi Bu? 

Penulis: 

Belum nyambung kah? 

 

(Terjemahan: Belum nyambung?) 

Narasumber: 

Nah belum nyambung… 

 

(Terjemahan: Iya, belum nyambung) 

Penulis: 

Oh inggih.. tapi ini bisa lah mun dipandiri tu kehandak inya kada inya menggeleng bisa 

lah pak? 

 

(Terjemahan: Oh iya. Tapi saat diajak bicara, untuk sesuatu yang dia tidak mau bisa 

memberikan respon menggeleng Pak?) 

Narasumber: 

Belum kelihatan pang lagi 
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(Terjemahan: Belum terlihat) 

Penulis: 

Oh inggih.. habistu, kalau untuk kerjasama, di rumah aktivitas sama orang lain inya bisa 

lah pak, kaya misalnya mama nya nih minta tolong bantui inya di dapur kaya itu 

 

(Terjemahan: Oh iya. Lalu untuk kerja sama, di rumah apakah dia bisa beraktivitas 

dengan orang lain Pak, misalnya membantu ibunya di dapur?) 

Narasumber: 

Diajak aja bu ai mun handak 

 

(Terjemahan: Diajak saja Bu kalau mau) 

Penulis: 

Diajak mau lah pak? 

 

(Terjemahan: Diajak mau ya Pak?) 

Narasumber: 

Mau ai, cuma kalo di ajak tu ya.. yang inya gawi tu pang kaya itu pang maksudnya bu ai. 

Misalnya.. biasanya kalau beolah wadai tu nah inya menatak-natak pisang kaya itu bisa 

ai mau ai 

 

(Terjemahan: Mau saja, tapi kalau diajak dia hanya mengerjakan bagian tertentu saja Bu. 

Misalnya saat membuat kue, dia memotong-motong pisang seperti itu dan mau 

melakukannya) 

Penulis: 

Oh inggihhh 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Mau aja bekerjasama, cuma jalan inya kaya itu nah bu, yang inya gawi tuh jangan 

diprotes 

 

(Terjemahan: Mau bekerja sama, tapi caranya seperti itu Bu, yang dia kerjakan tidak 

mau diprotes) 

Penulis: 

Inggih… 

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Mau aja, cuma kalau jalan inya tuh jangan di.. “bukan begini bukan begini” inya kada 

mau, jalan inya tuh pang 

 

(Terjemahan: Mau, tapi kalau caranya dikoreksi seperti “bukan begini” dia tidak mau, 

dia ingin dengan caranya sendiri) 

Penulis: 

Inggih… 

 

(Terjemahan: Iya) 
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Narasumber: 

Mau aja disuruh kaya itu nah 

 

(Terjemahan: Mau saja jika disuruh) 

Penulis: 

Heem, habistu kalau dirumah misal ada kegiatan belajar, inya mau lah pak 

menyelesaikan kegiatannya? 

 

(Terjemahan: Lalu kalau di rumah misalnya ada kegiatan belajar, apakah dia mau 

menyelesaikan kegiatannya Pak?) 

Narasumber: 

Tengalih pang bu ai, kehandak inya ja kaya itu nah, bila handak belajar, belajar, bila inya 

kada, kada ai. Mood inya yang rasa… nyaman inya tu nah, lawan inya belajar ni ngaran 

anu ni masih dipaksa tu bilang anu banar pang, bilanya kada mau kada mau to 

 

(Terjemahan: Agak sulit Bu, tergantung keinginannya saja. Kalau mau belajar dia 

belajar, kalau tidak ya tidak. Tergantung suasana hatinya, dan kalau dipaksa dia akan 

sangat sulit, kalau tidak ya tidak mau) 

Penulis: 

Oh inggihh… berarti kada kawa dipaksa pak lah.. 

 

(Terjemahan: Oh iya berarti tidak bisa dipaksa ya Pak) 

Narasumber: 

Inggih tergantung inya handak aja kaya itu pang 

 

(Terjemahan: Iya tergantung dia mau saja seperti itu) 

Penulis: 

Inggih, kalau nya di rumah pang pak inya adalah kaya inisiatif memandiri pian 

bedahulu? 

 

(Terjemahan: Iya, kalau di rumah apakah dia ada inisiatif mengajak Bapak berbicara 

terlebih dahulu?) 

Narasumber: 

Kadada, masih orang tua yang bedahulu memulai 

 

(Terjemahan: Tidak ada, masih orang tua yang memulai terlebih dahulu) 

Penulis: 

Oh inggih.. 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Itu pang masih 

 

(Terjemahan: Itu saja) 

Penulis: 

Berarti belum ada pak lah 

 

(Terjemahan: Berarti belum ada ya Pak) 
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Narasumber: 

Inggih belum bisa, kita-kita nang di rumah tu pang nang masih menawari bedahulu, 

“makan kah” kaya itu ai 

 

(Terjemahan: Iya belum bisa, kami di rumah yang masih menawarkan terlebih dahulu 

seperti “mau makan tidak” seperti itu) 

Penulis: 

Heem heem inggihh… kalau nya kaya perlu bantuan kaya itu pang pak inya kaya apa? 

 

(Terjemahan: Iya, kalau dia membutuhkan bantuan bagaimana Pak) 

Narasumber: 

Nunjuk aja 

 

(Terjemahan: Menunjuk saja) 

Penulis: 

Oh menunjuk aja lah 

 

(Terjemahan: Oh menunjuk saja ya) 

Narasumber: 

Biasanya lampu pang, kan kada sampai mengetek tu nah 

 

(Terjemahan: Biasanya lampu, tapi belum sampai menekan saklarnya) 

Penulis: 

Oh heem heem inggih.. kalau handak makan kaya itu pang pak inya adalah bisa 

bepadah? 

 

(Terjemahan: Oh iya, kalau ingin makan apakah dia bisa mengatakan Pak) 

Narasumber: 

Kita harus siap bu ai jam nya 

 

(Terjemahan: Kami harus menyiapkan sesuai jadwal) 

Penulis: 

Oh inggih 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Kalau makan tergantung kita ai orang tua nya nih, cuman kalau untuk nyemil inya bisa 

mencari di kulkas bu ai, kan rajin ada wadai-wadai gasan inya tu nah 

 

(Terjemahan: Kalau makan tergantung orang tua, tetapi untuk makanan ringan dia bisa 

mengambil di kulkas karena biasanya tersedia untuk dia) 

Penulis: 

Ohh inggih inggih 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Kalau untuk jadwal makan tu.. kita nang meingat akan 
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(Terjemahan: Untuk jadwal makan kami yang mengingatkan) 

Penulis: 

Oh inggih, berarti inya belum bisa meminta sorangan pak lah 

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti dia belum bisa meminta sendiri ya Pak) 

Narasumber: 

Belum belum, masih belum 

 

(Terjemahan: Belum, masih belum) 

Penulis: 

Kalau nya dirumah, mainan tu inya mau lah pak misal pian suruh merapikan, menyusun 

barang? 

 

(Terjemahan: Kalau di rumah, apakah dia mau merapikan atau menyusun barang saat 

diminta Pak) 

Narasumber: 

Ditagur banar hanyar mau 

 

(Terjemahan: Ditegur baru mau) 

Penulis: 

Ohh ditagur dulu 

 

(Terjemahan: Oh ditegur dulu) 

Narasumber: 

Bila sekali dua kali kada diherani nya pang 

 

(Terjemahan: Kalau hanya sekali dua kali tidak dihiraukan) 

Penulis: 

Tapi mau lah pak? 

 

(Terjemahan: Tapi mau ya Pak?) 

Narasumber: 

Mau ai bilanya.. dipaksa ai, cuman dengan ancaman pang bu ai, misalnya kada meanu, 

apa-apa kaya itu nah 

 

(Terjemahan: Mau jika dipaksa, tetapi dengan ancaman Bu, misalnya jika tidak 

melakukan, akan dapat sesuatu) 

Penulis: 

Ohh inggih.. 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Itu pang, ngalih pang teanu masih nang benda-benda inya jua kaya itu nah 

 

(Terjemahan: Masih sulit jika berkaitan dengan barang miliknya sendiri) 

Penulis: 

Heemm.. harus di bilang beberapa kali pak lah… 
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(Terjemahan: Harus diberi tahu beberapa kali ya Pak) 

Narasumber: 

Bisa menggawi aja, membulik akan nya kada, kalau mengembalikan tu belum bisa 

sorangan, masih perlu di tagur dulu 

 

(Terjemahan: Bisa mengerjakan, tetapi belum bisa mengembalikan sendiri, masih perlu 

ditegur) 

Penulis: 

Inggihh.. habsitu kalau nya dirumah inya ada lah pak kaya peka lawan perasaan 

kuitannya kaya itu, misalnya lagi sarik responnya kaya apa? 

 

(Terjemahan: Iya, lalu di rumah apakah dia peka terhadap perasaan orang tuanya, 

misalnya saat marah bagaimana responnya) 

Narasumber: 

Ohh kada meherani, inya kada meanui bu ai bedahulu bediam aja 

 

(Terjemahan: Tidak menghiraukan, dia tidak bereaksi dan hanya diam) 

Penulis: 

Ohh bediam aja lah, tapi inya melihat ke pian lah? 

 

(Terjemahan: Oh diam saja ya, tapi apakah dia melihat ke Bapak) 

Narasumber: 

Kada juga hehehe 

 

(Terjemahan: Tidak juga) 

Penulis: 

Oh inggihh 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Bila ditagur kaya apa ja kada mau anu, yang ibaratnya kuitan tu.. ya to jar pian ada 

marah kaya itu nah kada tapi, iya tadi respon.. kada papa ai inya 

 

(Terjemahan: Jika ditegur seperti apa pun tidak merespon, seperti orang tua yang marah 

itu tidak terlalu berpengaruh, responnya tidak ada dan dia tetap biasa saja) 

Penulis: 

Inggih, inya suah lah kaya meliat keluarganya menangis kah, adalah inya kaya 

memaraki? 

 

(Terjemahan: Iya, kalau dia melihat keluarganya ada yang menangis, apakah ada respon 

mendekati?) 

Narasumber: 

Kadada pang bu ai, cuma kalau nang ibarat apayo, nang kaya empati nya masih belum 

anu lagi 

 

(Terjemahan: Tidak ada, empatinya masih belum terlihat) 

Penulis: 

Ohh inggih inggih 
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(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Masih belum muncul lagi 

 

(Terjemahan: Masih belum muncul) 

Penulis: 

Inggihh, habistu sebelum terapi nih inya adalah pak kaya interaksi selain ke pian, 

misalnya ke kawan nya kah? 

 

(Terjemahan: Sebelum terapi apakah dia ada berinteraksi selain dengan Bapak, misalnya 

dengan teman?) 

Narasumber: 

Di kampung tu inya pang pehalusnya, lawan jauh pada.. kerumunan teman sebaya nya, 

kan rumah di gang, jadi bila anu bekurung di rumah tuh pang, sampai berapa tahun 

masih bekurung dirumah 

 

(Terjemahan: Di kampung itu dia yang paling kecil dan jauh dari kerumunan teman 

sebayanya. Kan rumah di gang, jadi kalau apa-apa terkurung di rumah saja, sampai 

berapa tahun masih terkurung di rumah) 

Penulis: 

Oh inggihh 

 
(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Kan rumah pakai pagar hehehe, kan aktif anaknya nih 

 

(Terjemahan: Rumah pakai pagar karena anaknya aktif) 

Penulis: 

Oh inggihh 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Inya sempat dikurung pang kaya itu nah 

 

(Terjemahan: Dia sempat dibatasi (dikurung) di dalam rumah) 

Penulis: 

Ohh inggihh… A2 ada beisi sepupu kaya itu lah pak? 

 

(Terjemahan: Oh iya, apakah A2 memiliki sepupu Pak?) 

Narasumber: 

Kalau sepupu ada pang dari pihak ulun 

 

(Terjemahan: Sepupu ada dari pihak saya) 

Penulis: 

Rancak tetamu lah pak 

 

(Terjemahan: Apakah sering bertemu Pak) 
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Narasumber: 

Jarang bu ai paling pash hari-hari besar aja, atau acara keluarga 

 

(Terjemahan: Jarang, biasanya hanya saat hari besar atau acara keluarga) 

Penulis: 

Nah inggih pas ada acara keluarga tuh mau lah kaya bemainan? 

 

(Terjemahan: Saat ada acara keluarga apakah dia mau bermain?) 

Narasumber: 

Mau ai 

 

(Terjemahan: Mau) 

Penulis: 

Oh inggihh.. berarti bisa aja kalau main beimbaian bisa aja pak lah 

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti bisa saja bermain bersama ya Pak) 

Narasumber: 

Bisa aja 

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti bisa saja bermain bersama ya Pak) 

Penulis: 

Inggih, kalau nya untuk mengendalikan emosi nya kaya apa pak, misalnya lagi sarik… 

 

(Terjemahan: Iya, kalau untuk cara dia mengendalikan emosi Pak, misalnya saat marah?) 

Narasumber: 

Nangis aja inya 

 

(Terjemahan: Menangis saja) 

Penulis: 

Pernah lah kaya sarik kaya itu? 

 

(Terjemahan: Apakah pernah marah?) 

Narasumber: 

Bisa ai, kehandak inya yang kada keturutan, bisa ai 

 

(Terjemahan: Bisa, jika keinginannya tidak terpenuhi) 

Penulis: 

Oh inggihh, nah sebelum terapi disini sudah bisa lah pak duduk tenang? 

 

(Terjemahan: Oh iya, sebelum terapi apakah dia sudah bisa duduk tenang Pak) 

Narasumber: 

Kada bisa, dasar aktif bu ai mulai balita sudah gagah aktif pang kada beranai 

 

(Terjemahan: Tidak bisa, sejak balita sudah sangat aktif dan tidak bisa diam) 

Penulis: 

Oh inggihh, berarti sebelum terapi disini masih sulit untuk duduk tenang pak lah 

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti sebelum terapi masih sulit untuk duduk tenang ya Pak) 
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Narasumber: 

Inggih 

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Inggih.. nah ini sudah semua pertanyaan ulun tanyakan ke pian pak lah, ulun 

berterimakasih banyak pian sudah meluangkan waktu hari ini.. salah khilaf mohon 

maaf… summassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

(Terjemahan: Iya, ini semua pertanyaan sudah saya sampaikan, terima kasih banyak 

Bapak sudah meluangkan waktu hari ini, mohon maaf jika ada kesalahan, 

wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh) 

Narasumber: 

Ya, wa’alaikumussalam 
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Verbatim Wawancara Awal Terapis A2 

Narasumber  : S. R 

Jabatan  : Terapis BT (A2) 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 14 November 2025 

Lokasi   : PLDPI 

Penulis: 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Narasumber: 

Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh  

Penulis: 

Sebelumnya ulun izin memperkenalkan diri Bu lah. Perkenalkan nama ulun Rifqa 

Aziza mahasiswi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. Jadi hari ini ulun 

izin mewawancarai pian… tentang kondisi A2 pada.. sebelum terapi di PLDPI atau 

awal masa terapi inya disini.. Pian boleh perkenalkan diri dulu, nama, menerapi di 

bagian apa, dan sudah berapa lama di.. PLDPI  

 

(Terjemahan: Sebelumnya saya izin memperkenalkan diri Bu. Perkenalkan nama 

saya Rifqa Aziza mahasiswi Psikologi Islam UIN Antasari Banjarmasin. Hari ini 

saya izin mewawancarai Ibu tentang kondisi A2 sebelum terapi di PLDPI atau 

pada awal masa terapi di sini. Ibu boleh memperkenalkan diri, nama, menangani 

di bagian apa, dan sudah berapa lama di PLDPI) 

Narasumber: 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Penulis: 

Wa’alaikumussalam  

Narasumber: 

Nama S. R, bagian… terapi perilaku atau BT Behavior Terapi, kalau untuk terapi 

dari tahun 2013  

 

(Terjemahan: Nama S. R, bagian terapi perilaku atau BT, sudah menjadi terapis 

sejak tahun 2013) 

Penulis: 

Oh inggih..  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Dari pertama.. berdirinya.. PLA, Pusat Layanan Autis, dulu kan PLA namanya  

 

(Terjemahan: Sejak awal berdirinya PLA atau Pusat Layanan Autis, dahulu 

namanya PLA) 

Penulis: 

Inggih. Ee.. ini ulun izin bu lah mewawancarai pian, terimakasih banyak sudah 

mau meluangkan waktu.. sebelum wawancara disini ulun ada surat pernyataan 

persetujuan, terkait tentang kerahasiaan data, jadi bisa pian baca dulu  
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(Terjemahan: Iya, saya izin mewawancarai Ibu, terima kasih sudah meluangkan 

waktu, sebelum wawancara saya membawa surat persetujuan terkait kerahasiaan 

data, silakan Ibu baca terlebih dahulu) 

Narasumber: 

(membaca surat)  

Penulis: 

Kalau pian setuju bisa di.. isi sama di.. tanda tangani  

 

(Terjemahan: Jika Ibu setuju bisa diisi dan ditandatangani) 

Narasumber: 

(menanda tangani surat)  

Penulis: 

Jadi selama wawancaranya ni ulun izin rekam sama nanti di akhir ada 

dokumentasi  

 

(Terjemahan: Selama wawancara ini saya izin merekam dan di akhir akan ada 

dokumentasi) 

Narasumber: 

Heem 

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Inggih terimakasih Ibu, ulun izin langsung bertanya bu lah. Ee.. untuk A2 pas 

awal terapi tuh.. kaya inya kemampuannya dalam berkomuniakasi bu?  

 

(Terjemahan: Iya terima kasih Ibu, saya langsung bertanya, pada awal terapi 

bagaimana kemampuan A2 dalam berkomunikasi Bu) 

Narasumber: 

Kalo A2 nii sebelumnya tuh masih banyak diam pang..  

 

(Terjemahan: A2 sebelumnya masih banyak diam) 

Penulis: 

Heem 

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Kecuali kita.. ada.. pertanyaan atau apa, dan itu harus beberapa kali instruksi dulu 

bertanya nya  

 

(Terjemahan: Kecuali jika diberikan pertanyaan, tetapi harus diulang beberapa 

kali baru dia merespon) 

Penulis: 

Oh inggihh.. Berarti waktu awal masih..  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti pada awal masih) 

Narasumber: 

Masih kaya supan-supan.. kaya takutan.. atau kaya kadang.. suara kita agak 
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meninggi sedikit gin kadang kaya.. kaya apa yo, kaya agak takut-takut tu nah  

 

(Terjemahan: Masih seperti malu-malu dan takut, jika suara sedikit meninggi dia 

menjadi takut) 

Penulis: 

Heem inggih… nah waktu awal terapi tu kalau pian berikan instruksi sederhana, 

kaya duduk.. ambil benda.. lihat.. inya sudah paham lah bu?  

 

(Terjemahan: Iya, pada awal terapi jika diberikan instruksi sederhana seperti 

duduk, ambil benda, atau lihat apakah dia sudah paham Bu) 

Narasumber: 

Ee.. kalau itu sudah paham, tapi kalau untuk ambil benda kadang.. harus ditunjuk 

dulu bendanya, kadang ada beberapa benda yang inya kada paham, jadi harus kita 

sambil instruksi sambil tunjuk benda nya  

 

(Terjemahan: Untuk instruksi dasar sudah paham, tetapi untuk mengambil benda 

kadang harus ditunjuk terlebih dahulu karena ada beberapa benda yang belum 

dipahami) 

Penulis: 

Oh inggih..  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Kalau untuk kaya duduk, berdiri, itu paham aja, kalau yang.. kalau kaya ambil 

benda itu masih.. kadang ada benda nya yang inya sudah tahu ada yang masih 

belum paham, oh ini namanya benda nya ini… nah..  

 

(Terjemahan: Untuk duduk dan berdiri sudah paham, tetapi untuk mengambil 

benda masih ada yang sudah paham dan ada yang belum) 

Penulis: 

Oh inggih, masih ada beberapa yang belum paham bu lah pas awal 

 

(Terjemahan: Oh iya, masih ada beberapa yang belum dipahami pada awal) 

Narasumber: 

Heem heemm 

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Nah kalau waktu awal itu.. A2 ni waktu berkomunikasi lebih banyak 

menggunakan kata kah bu, atau gestur kaya menunjuk.. menarik tangan.. 

menggeleng, mengangguk atau ada cara lain inya berkomunikasi?  

 

(Terjemahan: Pada awal komunikasi A2 lebih banyak menggunakan kata atau 

gestur seperti menunjuk, menarik tangan, menggeleng, mengangguk atau cara lain 

Bu?) 

Narasumber: 

Emm.. komunikasi nya tu.. kata tu singkat aja pang..  
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(Terjemahan: Komunikasinya menggunakan kata tetapi masih singkat) 

Penulis: 

Heem  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Cuma kebanyakan inya.. banyak diam pang inya, model kada tapi.. kalaupun ada 

paling menunjuk pang 

 

(Terjemahan: Dia lebih banyak diam, jika berkomunikasi biasanya hanya 

menunjuk) 

Penulis: 

Oh inggihh 

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber: 

Masihh.. verbalnya masih belum banyak keluar  

 

(Terjemahan: Verbalnya masih belum banyak muncul) 

Penulis: 

Kalau untuk kerjasama, nah waktu aktivitas di awal tuh.. inya mau lah bu 

kerjasama waktu ada aktivitas terapi lawan pian?  

 

(Terjemahan: Untuk kerja sama, pada awal apakah dia mau bekerja sama saat 

aktivitas terapi dengan Ibu?) 

Narasumber: 

Ee.. maksudnya ada temannya kah atau…?  

 

(Terjemahan: Untuk kerja sama, pada awal apakah dia mau bekerja sama saat 

aktivitas terapi dengan Ibu?) 

Penulis: 

Sama pian aja 

 

(Terjemahan: Dengan Ibu saja) 

Narasumber: 

Oh sama aku, aktivitasnya? Mau aja kalau di suruh-suruh, mau. Asal harus di 

instruksi tadi 

 

(Terjemahan: Kalau dengan saya, dia mau melakukan aktivitas jika diberi 

instruksi) 

Penulis: 

Oh inggih.. nah inya kan diberi instruksi, mau menyelesaikan lah bu waktu awal 

tuh kegiatannya sampai selesai?  

 

(Terjemahan: Oh iya, apakah dia mau menyelesaikan kegiatan sampai selesai pada 

awal) 

Narasumber: 

Mau, mau menyelesaikan tapi sambil diarahkan, sambil dibantu..  
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(Terjemahan: Mau menyelesaikan tetapi harus diarahkan dan dibantu) 

Penulis: 

Ohh inggih.. nah kalau untuk memulai interaksi tuh adalah inisiatif dari inya bu, 

kaya menyapa pian di awal?  

 

(Terjemahan: Oh iya, untuk memulai interaksi apakah ada inisiatif dari dia seperti 

menyapa Ibu di awal) 

Narasumber: 

Belum pang, belum ada  

 

(Terjemahan: Oh iya, untuk memulai interaksi apakah ada inisiatif dari dia seperti 

menyapa Ibu di awal) 

Penulis: 

Oh inggih belum ada lah.. berarti masih pian bu lah yang memulai menyapa 

duluan  

 

(Terjemahan: Oh iya belum ada, berarti Ibu yang memulai menyapa terlebih 

dahulu) 

Narasumber: 

Heem, kita yang harus.. istilahnya tuh yang aktif bertanya atau apa menakuni inya 

kah..  

 

(Terjemahan: Iya, kita yang harus aktif bertanya atau menanyakan kepada dia) 

Penulis: 

Oh inggih. Nah waktu awal terapi tuh, ada lah pernah kelihatan cara inya 

menyampaikan kebutuhan.. pendapat atau minta bantuan ke pian?  

 

(Terjemahan: Oh iya, pada awal terapi apakah pernah terlihat cara dia 

menyampaikan kebutuhan, pendapat, atau meminta bantuan kepada Ibu) 

Narasumber: 

Emm.. pas terapi kah?  

 

(Terjemahan: Saat terapi?) 

Penulis: 

Inggih pas awal terapi  

 

(Terjemahan: Saat terapi) 

Narasumber: 

Pas awal terapi, pas di sela-sela aktivitas kah?  

 

(Terjemahan: Saat awal terapi, di sela-sela aktivitas?) 

Penulis: 

Heem pas di sela-sela aktivitas  

 

(Terjemahan: Iya saat di sela-sela aktivitas) 

Narasumber: 

Kadang-kadang ada pang  
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(Terjemahan: Kadang-kadang ada) 

Penulis: 

Nah kalau inya minta bantuan tuh kaya apa bu, menarik tangan kah.. 

 

(Terjemahan: Jika dia meminta bantuan seperti apa, apakah menarik tangan Bu) 

Narasumber: 

Ya.. . 

Penulis: 

Oh masih menarik tangan bu lah, belom bisa bepadah?  

 

(Terjemahan: Oh masih menarik tangan ya Bu, belum bisa berbicara?) 

Narasumber: 

Belum, jarang banar  

 

(Terjemahan: Belum, sangat jarang) 

Penulis: 

Kalau di awal terapi, pernah lah pian mencoba menyuruh inya merapikan atau 

menyusun alat kaya itu bu?  

 

(Terjemahan: Pada awal terapi apakah pernah mencoba menyuruh dia merapikan 

atau menyusun alat Bu) 

Narasumber: 

Ehh.. kalau itu paham aja inya dianui sambil dibantu paham aja sudah, sambil 

dibantu dan diarahkan  

 

(Terjemahan: Untuk itu dia paham, tetapi tetap dilakukan dengan bantuan dan 

arahan) 

Penulis: 

Inggih, berarti inya mau aja bu lah mun disuruh merapikan?  

 

(Terjemahan: Iya, berarti dia mau jika disuruh merapikan ya Bu) 

Narasumber: 

Mau mau  

 

(Terjemahan: Mau) 

Penulis: 

Nah untuk empati inya, adalah bu inya menunjukkan kepekaan terhadap perasaan 

orang lain. Misalnya pas pian terapi, ee.. inya berulang kali kurang paham lo bu, 

jadi pian agak tegas, adalah inya kaya entah inya kaya meelus tangan pian.. atau 

menatap pian?  

 

(Terjemahan: Untuk empati, apakah dia menunjukkan kepekaan terhadap perasaan 

orang lain, misalnya saat terapi ketika ditegasi apakah dia mengelus atau menatap 

Ibu?) 

Narasumber: 

Kalau untuk menatap ada  
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(Terjemahan: Untuk menatap ada) 

Penulis: 

Kalau menatap ada..  

 

(Terjemahan: Untuk menatap ada) 

Narasumber: 

Kalau untuk mengelus kadada pang  

 

(Terjemahan: Untuk mengelus tidak ada 

Penulis: 

Inggih. Terus.. kalau untuk respon anak berinteraksi dan melakukan aktivitas sama 

pian kaya apa bu, sudah lumayan kooperatif kah atau belum?  

 

(Terjemahan: Iya, untuk respon anak dalam berinteraksi dan melakukan aktivitas 

dengan Ibu apakah sudah kooperatif atau belum) 

Narasumber: 

Kooperatif  

 

(Terjemahan: Kooperatif) 

Penulis: 

Nah waktu di awal tu pang bu untuk pengendalian emosi nya bagaimana bu?  

 

(Terjemahan: Pada awal bagaimana pengendalian emosinya Bu?) 

Narasumber: 

Kalau dari awal tu mungkin masih adaptasi nya lah, masih kenalan lawan orang 

baru, memang kaya agak takut.. apalagi kalau instruksi kita yang nada nya sedikit 

tinggi kah volumenya  

 

(Terjemahan: Pada awal masih dalam tahap adaptasi, masih mengenal orang baru, 

cenderung takut terutama jika nada suara sedikit tinggi) 

Penulis: 

Kalau untuk kefokusannya pang bu mudah teralihkan kah?  

 

(Terjemahan: Untuk fokusnya apakah mudah teralihkan Bu?) 

Narasumber: 

Kalau aktivitas media yang disukainya bagus aja itu mampu sampai selesai  

 

(Terjemahan: Jika aktivitas sesuai dengan yang disukai, dia mampu 

menyelesaikan sampai selesai) 

Penulis: 

Berarti bisa aja bu lah duduk tenang  

 

(Terjemahan: Berarti dia bisa duduk tenang ya Bu) 

Narasumber: 

Bisa.. Cuma kadang ada jua pang gerak-geraknya awaknya kadang  

 

(Terjemahan: Bisa, tetapi kadang masih ada gerakan tubuh) 

Penulis: 
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Oh inggih. Ini sudah semua pertanyaan ulun tanyakan, nanti kalau ada perlu 

tambahan ulun izin menghubungi pian bu lah  

 

(Terjemahan: Iya, semua pertanyaan sudah selesai, jika ada tambahan saya izin 

menghubungi kembali) 

Narasumber: 

Inggih  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Termakasih banyak pian sudah bisa meluangkan waktu ini, ulun mohon maaf 

kalau ada salah-salah kata, summassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh  

 

(Terjemahan: Terima kasih banyak Ibu sudah meluangkan waktu, saya mohon 

maaf jika ada kesalahan, wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh) 

Narasumber: 

Wa’alaikumussalam  
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Verbatim Wawancara Akhir Orang Tua A1 

Nama/Inisial  : H 

Orang tua  : A1 

Hari/Tanggal  : Selasa, 2 Desember 2025 

Lokasi   : PLDPI 

Penulis 

Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh  

Narasumber: 

Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh  

Penulis: 

Inggihh.. terimakasih banyak bu lah pian sudah meluangkan waktu hari ini untuk 

wawancara lagi.. jadi kan sebelumnya kita sudah wawancara terkait kondisi anak 

sebelum menjalani terapi di PLDPI, nah untuk wawancara yang sekarang terkait 

kondisi A1 setelah menjalani rangkaian terapi di PLDPI. Eee.. terkait 

perkembangan ataupun perubahan yang terjadi selama proses terapi berlangsung, 

baik yang meningkat ataupun mungkin ada yang masih menjadi tantangan. Nah 

sama seperti sebelumnya untuk wawancara ini masih bersifat rahasia, jadi untuk 

data dan informasi selama wawancara ini hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian  

 

(Terjemahan: Iya terima kasih banyak Bu sudah meluangkan waktu untuk 

wawancara kembali, sebelumnya kita sudah membahas kondisi anak sebelum 

terapi di PLDPI, dan sekarang terkait kondisi A1 setelah menjalani terapi, 

termasuk perkembangan maupun tantangan, dan seluruh data bersifat rahasia 

untuk kepentingan penelitian) 

Narasumber: 

(mengangguk)  

Penulis: 

Inggih ini ulun langsung aja bu lah, untuk.. terkait komunikasi sehari-hari, setelah 

menjalani terapi disini bagaimana perkembangannya bu?  

 

(Terjemahan: Baik, saya langsung bertanya, bagaimana perkembangan 

komunikasi sehari-hari setelah menjalani terapi Bu?) 

Narasumber: 

Kaya itu pang inya, bisa ai  

 

(Terjemahan: Seperti itu saja, sudah bisa) 

Penulis: 

Apakah masih menggunakan gerakan..?  

 

(Terjemahan: Apakah masih menggunakan gerakan?) 

Narasumber: 

Ya masih pakai gerakan  

Penulis: 
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Oh inggih masih pakai gerakan.. untuk verbalnya apakah terlihat 

perkembangannya bu?  

 

(Terjemahan: Oh iya masih menggunakan gerakan, untuk verbal apakah ada 

perkembangan Bu?) 

Narasumber: 

Kada bisa pang, kaya itu kaya itu aja inya  

 

(Terjemahan: Tidak bisa, masih seperti itu saja) 

Penulis: 

Heemm.. kalau untuk memahami instruksi?  

 

(Terjemahan: Iya, bagaimana untuk pemahaman instruksi bagaimana?) 

Narasumber: 

Lebih paham ai  

 

(Terjemahan: Lebih paham) 

Penulis: 

Berarti kaya.. untuk instruksi sederhana seperti duduk, ambil benda, lihat sudah 

lebih paham lah?  

 

(Terjemahan: Berarti untuk instruksi sederhana seperti duduk, ambil benda, dan 

melihat sudah lebih paham?) 

Narasumber: 

Iya sudah paham  

Penulis: 

Inggih… nah kalau untuk.. terkait.. kerjasama anak saat beraktivitas setelah 

menjalani terapi… bagaimana perkembangannya bu? Kaya waktu dirumah 

misalnya lagi belajar atau aktivitas lain?  

 

(Terjemahan: Iya, untuk kerja sama anak saat beraktivitas setelah terapi 

bagaimana perkembangannya Bu, misalnya saat belajar di rumah atau aktivitas 

lain) 

Narasumber: 

Kalaunya anu (belajar) setumat aja pang inyatu, kada mau lawas  

 

(Terjemahan: Jika belajar hanya sebentar, tidak mau lama) 

Penulis: 

Oh inggihh, tapi kalau dilihat dari yang saat inya awal terapi sampai sekarang ada 

terlihat perkembangan lah bu?  

 

(Terjemahan: Oh iya, apakah dari awal terapi sampai sekarang terlihat 

perkembangan Bu) 

Narasumber: 

Ada ai tepaham kaya itu nah  

 

(Terjemahan: Ada, lebih paham) 

Penulis: 
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Kalau mengikuti arahan pian pang bu, misalnya mengerjakan sesuatu mau lah 

menuntung akan?  

 

(Terjemahan: Jika mengikuti arahan apakah dia mau menyelesaikan tugas Bu?) 

Narasumber: 

Mau mau, heeh menuntung akan, tapi setumat aja  

 

(Terjemahan: Mau menyelesaikan, tetapi hanya sebentar) 

Penulis: 

Setumat aja bu lah, berarti belum mau diberikan instruksi berulang kah bu?  

 

(Terjemahan: Hanya sebentar ya Bu, berarti belum mau jika diberikan instruksi 

berulang?) 

Narasumber: 

Nah iya, orangnya bosanan banar  

 

(Terjemahan: Iya, dia mudah bosan) 

Penulis: 

Ohh inggih.. nah kalau untuk.. memulai bepandir atau berinteraksi ke pian 

bagaimana bu, ada terlihat inisiatifnya memulai ke pian lah bu?  

 

(Terjemahan: Untuk memulai bicara atau berinteraksi apakah ada inisiatif dari dia 

kepada Ibu) 

Narasumber: 

Kadada ai lagi bepandirnya tuh  

 

(Terjemahan: Belum ada komunikasi) 

Penulis: 

Ohh belum ada bu lah..  

 

(Terjemahan: Belum ada ya Bu) 

Narasumber: 

Heeh belum ada  

 

(Terjemahan: Belum ada) 

Penulis: 

Inggih… selain lawan pian belum ada terlihat jua lah bu inya memulai interaksi?  

 

(Terjemahan: Iya, selain dengan Ibu belum terlihat juga dia memulai interaksi) 

Narasumber: 

Heeh iya, Cuma bekuciak kuciak kaya itu ja  

 

(Terjemahan: Iya, hanya berteriak saja) 

Penulis: 

Inggih.. kalau untuk menyampaikan kebutuhan pang bu atau minta tolong..  

 

(Terjemahan: Iya, bagaimana dengan menyampaikan kebutuhan atau meminta 

tolong Bu) 
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Narasumber: 

Narik  

 

(Terjemahan: Menarik) 

Penulis: 

Menarik, masih menarik?  

 

(Terjemahan: Masih menarik) 

Narasumber: 

Iya  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Berarti belum ada menyampaikan bu lah  

 

(Terjemahan: Berarti belum ada kemampuan menyampaikan ya Bu) 

Narasumber: 

Belum.. kadada  

 

(Terjemahan: Belum, tidak ada) 

Penulis: 

Inggih.. hmmm kalau untuk merapikan mainan pang bu?  

 

(Terjemahan: Iya, bagaimana dengan merapikan mainan Bu) 

Narasumber: 

Bisa sudah.. “buati buati”  

 

(Terjemahan: Sudah bisa merapikan, setelah diberi instruksi “taruh, taruh”) 

Penulis: 

Itu inya merapikan sorangan kah atau pian berikan arahan dulu bu?  

 

 

Itu dia merapikan sendiri atau Ibu berikan arahan dulu Bu? 

Narasumber: 

Disuruh, harus disuruh berulang “buati buati!” jr ulun diulang-ulang, kadang inya 

bingung mencangangi dulu  

 

(Terjemahan: Apakah dia merapikan sendiri atau harus diberi arahan terlebih 

dahulu Bu) 

Penulis: 

Inggihh.. kalau untukk.. respon inya saat disuruh merapikan tadi pang bu, 

langsung mau mengerjakan atau ada respon lain lagi?  

 

(Terjemahan: Bagaimana responnya saat disuruh merapikan, apakah langsung 

mengerjakan atau ada respon lain Bu) 

Narasumber: 

Ada respon marah dulu  
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(Terjemahan: Ada respon marah terlebih dahulu) 

Penulis: 

Oh inggihh.. kalau untuk terkait kepekaan terhadap perasaan orang lain 

bagaimana bu? Kaya misal pian lagi sarik nih, inya adalah kaya mendatangi pian, 

ntah memeluk, memandangi, meeulus?  

 

(Terjemahan: Bagaimana kepekaan terhadap perasaan orang lain, misalnya saat 

Ibu marah apakah dia mendekat, memeluk, menatap, atau mengelus) 

Narasumber: 

Iyaa, misal sarik tu beparak minta cium  

 

(Terjemahan: Iya, saat marah dia mendekat dan meminta cium) 

Penulis: 

Ohh inggihh, kalau untuk bermain bersama pang bu bagaimana 

perkembangannya?  

 

(Terjemahan: Untuk perkembangan bermain bersama bagaimana Bu?) 

Narasumber: 

Sudah bisa, mau, ketuju inya  

 

(Terjemahan: Sudah bisa, mau, dan suka) 

Penulis: 

Selain lawan pian bermain bersamanya adakah bu?  

 

(Terjemahan: Selain dengan Ibu, apakah dia ada bermain dengan orang lain Bu?) 

Narasumber: 

Bilanya ada keluarga datang, bisa lawan julaknya kah.. mau ai inya  

 

(Terjemahan: Jika ada keluarga datang, dia mau bermain dengan pamannya) 

Penulis: 

Main apa tuh biasanya bu?  

 

(Terjemahan: Biasanya bermain apa Bu) 

Narasumber: 

Main bola.. lempar tangkap bola mau inya  

 

(Terjemahan: Bermain bola, seperti lempar tangkap bola) 

Penulis: 

Inggih.. nah setelah menjalani terapi, kaya apa kemampuan mengelola emosinya 

bu?  

 

(Terjemahan: Iya, setelah menjalani terapi bagaimana kemampuan mengelola 

emosinya Bu?) 

Narasumber: 

Kaya apa yo, sudah bisa, setumat aja whini mun sarik atau nangis, cuma whini 

kadang bisa mengibit tadih bila sarik  

 

(Terjemahan: Sudah lebih baik, jika marah atau menangis hanya sebentar, tetapi 
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sekarang kadang menggigit saat marah) 

Penulis: 

Ohh bisa mengibit bu lah  

 

(Terjemahan: Oh bisa mencubit ya Bu) 

Narasumber: 

Pas inya mengibit tu disariki jua, “kenapa A1 jadi mengibit ini ini ini” tapi kena 

sarik pulang inya, mamanya aja yang dikibitnya hehehe  

 

(Terjemahan: Saat dia mencubit ditegur, tetapi kemudian marah lagi dan biasanya 

ibunya yang digigit) 

Penulis: 

Hehehehe, kalau dibandingkan dari sebelum terapi ada perkembangan yang 

terlihat lah bu untuk pengelolaan emosinya?  

 

(Terjemahan: Jika dibandingkan sebelum terapi apakah ada perkembangan dalam 

pengelolaan emosi Bu?) 

Narasumber: 

Heem, sudah ada, lebih paham ketu nah  

 

(Terjemahan: Ada, sudah lebih paham) 

Penulis: 

Oh inggihh, berarti sudah ada terlihat perkembangannya bu lah untuk pengelolaan 

emosinya  

 

(Terjemahan: Berarti sudah ada perkembangan dalam pengelolaan emosi ya Bu) 

Narasumber: 

Iya  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Kalau untuk lagi belajar atau ada aktivitas lain tu inya sudah terlihat bisa duduk 

tenang lah bu?  

 

(Terjemahan: Jika dibandingkan sebelum terapi apakah ada perkembangan dalam 

pengelolaan emosi Bu) 

Narasumber: 

Kada, kada lawas  

 

(Terjemahan: Tidak, tidak lama) 

Penulis: 

Masih lumayan aktif bu lah..  

 

(Terjemahan: Masih cukup aktif ya Bu) 

Narasumber: 

heem  
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(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Oh inggih.. nah ini sudah semua pertanyaan ulun tanyakan.. apa harapan pian 

untuk perkembangan anak pian bu?  

 

(Terjemahan: Ini semua pertanyaan sudah selesai, apa harapan Ibu untuk 

perkembangan anak) 

Narasumber: 

Supaya bisa ai kaya orang jua heheh..  

 

(Terjemahan: Supaya bisa seperti anak pada umumnya) 

Penulis: 

Insya Allah ada aja kena perkembangannya bu, mungkin kada cepat ketu nah.. 

tapi insya Allah bakal ada aja hehehe  

 

(Terjemahan: Insya Allah nanti akan ada perkembangan Bu, mungkin tidak cepat, 

tetapi pasti ada) 

Narasumber: 

Iyaam makanya, kadang ada yang betakun “kaya apa sekolah, bisalah sudah 

bepandir” ma jurang langsung ditakuni bisa lah bepandir dalam hati, handak 

menjelas akan urangnya nih kada paham…  

 

(Terjemahan: Iya, kadang ada yang bertanya bagaimana sekolah, apakah sudah 

bisa bicara, mau mnejelaskan tapi orang tersebut tidak memahami kondisi anak) 

Penulis: 

Hehehe inggih…  

 

(Terjemahan: Hehehe iya) 

Narasumber: 

“belum ai” kadang ulun menyahuti, hadeh aii, emang langsung seanu itukah 

melajari orang kaya ini bepandir, kan orang kada paham lo oarang luar  

 

(Terjemahan: Kadang saya menjawab belum, karena tidak semudah itu 

mengajarkan anak untuk berbicara, orang luar tidak memahami) 

Penulis: 

Inggih…  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

“maka sekolah, bisa lah sudah bepandir..?” kada, balum jurang jr ulun  

 

(Terjemahan: Mereka bilang “kan sekolah (terapi), sudah bisa berbicara?”, saya 

jawab belum) 

Penulis: 

Inggih balum ai lagi to, doakan haja to hehehe. Inggihh ulun berterimakasih 

banyak bu lah pian sudah meizin akan ulun meumpati anak pian selama sesi terapi 

kurang lebih dua bulanan ini.. ulun mohon maaf jua minta rela, mudahan dengan 
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ilmu yang ulun dapat selama mengikuti anak pian terapi berkah juaa, ulun minta 

doanya jua mudahan bisa lakas menuntungkan skripsi heheh  

 

(Terjemahan: Iya bilang saja belum, doakan saja ya hehehe. Terima kasih banyak 

Bu sudah mengizinkan saya mengikuti anak Ibu selama kurang lebih dua bulan 

terapi, saya mohon maaf dan izin, semoga ilmu yang saya dapat bermanfaat, dan 

mohon doanya agar saya bisa segera menyelesaikan skripsi) 

Narasumber: 

Iya iyaa heheh, aamiin..  

 

(Terjemahan: Iya, aamiin) 

Penulis: 

Inggih minta rela bu lahh.. assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

 

(Terjemahan: Iya minta rela Bu, assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh) 

Narasumber: 

Ya wa’alaikumussalam  
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Verbatim Wawancara Akhir Terapis A1 

Nama/Inisial  : D. R 

Jabatan  : Terapis BT (A1) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 25 November 2025 

Lokasi   : PLDPI 

Penulis 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Narasumber 

Wa’alaikumussalam  

Penulis 

Inggih.. terimakasih banyak ibu sudah mau meluangkan waktu untuk wawancara 

lagi pada hari ini. Nah pada wawancara sebelumnya tu kan kita sudah membahas 

kondisi anak sebelum memulai terapi, nah untuk pertemuan hari ini ulun handak 

melanjutkan wawancara mengenai kondisi anak setelah menjalani rangkaan sesi 

terapi  

 

(Terjemahan: Iya, terima kasih banyak Ibu sudah meluangkan waktu untuk 

wawancara hari ini, sebelumnya kita sudah membahas kondisi anak sebelum 

terapi, dan hari ini akan melanjutkan mengenai kondisi anak setelah menjalani 

terapi) 

Narasumber 

Heem  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis 

Nah.. untuk.. wawancara ini masih sama kaya sebelumnya, ee… seluruh jawaban 

ibu bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk penelitian, pian boleh menjawab 

secara santai, boleh sambil minum boleh sambil makan hahahaha  

 

(Terjemahan: Untuk wawancara ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk 

penelitian, Ibu dapat menjawab dengan santai, boleh sambil minum dan makan) 

Narasumber 

Hahahaha (narasumber tertawa)  

 

(Terjemahan: Tertawa) 

Penulis 

Inggih langsung aja bu lah kita ke aspek yang pertama yaitu komunikasi. Nah 

setelah anak menjalani sesi terapi, bagaimana ibu melihat kemampuan komunikasi 

anak dalam kesehariannya saat ini?  

 

(Terjemahan: Kita langsung ke aspek komunikasi ya Bu, bagaimana kemampuan 

komunikasi anak setelah menjalani terapi?) 

Narasumber 

Komunikasi tuh maksudnya secara verbal? Kalau secara verbal belum ada pang, 
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belum ada keluar verbalnya  

 
(Terjemahan: Jika yang dimaksud komunikasi secara verbal, maka belum ada 

perkembangan, belum muncul kemampuan verbal) 

Penulis 

Ohh inggih.. berarti masih kaya sebelumnya bu lah  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti masih seperti sebelumnya) 

Narasumber 

Masih mengoceh tanpa makna  

 

(Terjemahan: Masih mengoceh tanpa makna yang jelas) 

Penulis 

Inggih. Nah untuk instruksi sederhana seperti duduk, ambil benda, atau lihat, 

bagaimana anak merespon sekarang?  

 

(Terjemahan: Bagaimana respon anak terhadap instruksi sederhana seperti duduk, 

ambil benda, atau melihat?) 

Narasumber 

Kalau perintah sederhana kaya ambil, duduk, masukkan, itu sudah paham aja 

pang, cuma kaya misal buang sampah itu perlu instruksi yang berulang, kaya 

rapikan media (alat terapi) ke lemari tuh masih pengulangan instruksi pang 

biasanya, tapi kalau untuk instruksi sederhana ja kaya ambil, masukkan tu sudah 

mulai bisa aja  

 

(Terjemahan: Untuk instruksi sederhana seperti ambil, duduk, dan masukkan 

sudah dipahami, tetapi untuk instruksi yang lebih kompleks seperti membuang 

sampah atau merapikan alat masih membutuhkan pengulangan, sedangkan 

instruksi sederhana sudah mulai dapat dilakukan) 

Penulis 

Inggih sudah mulai bisa bu lah.. kalau untuk menyampaikan kebutuhan atau 

keinginan, anak biasanya menggunakan cara apa bu?  

 

(Terjemahan: Baik sudah mulai bisa ya Bu, untuk menyampaikan kebutuhan atau 

keinginan biasanya anak menggunakan cara apa Bu?) 

Narasumber 

Kebutuhan kaya gimana maksudnya?  

 

Terjemahan: Kebutuhan seperti apa yang dimaksud?) 

Penulis 

Misalnyaa.. minta tolong, meminta sesuatu  

 

(Terjemahan: Misalnya meminta bantuan atau meminta sesuatu) 

Narasumber 

Lebih ke anu pang kaya… menarik tangan… kaya bahasa isyarat  

 

(Terjemahan: Lebih banyak menggunakan cara menarik tangan atau bahasa 

isyarat) 
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Penulis 

Gestur bu lah  

 

(Terjemahan: Menggunakan gestur ya Bu 

Narasumber 

Heeh lebih ke gestur  

 

(Terjemahan: Iya, lebih menggunakan gestur) 

Penulis 

Inggih, selanjutnya ke.. kerjasama anak dalam aktivitas bu lah. Bagaimana 

kemampuan anak bekerjasama dalam kegiatan bersama dengan orang lain saat 

ini? Kerjasamanya tu pas sesi terapi bu  

 

(Terjemahan: Selanjutnya mengenai kerja sama dalam aktivitas, bagaimana 

kemampuan anak bekerja sama dalam kegiatan bersama saat sesi terapi) 

Narasumber 

Kalau lawan aku lo, ee.. kayanya tu bisa aja pang, cuma masih yang diarahkan 

ketu nah, masih yang belum full bisa kerjasama  

 

(Terjemahan: Jika dengan saya, anak sudah bisa bekerja sama, tetapi masih perlu 

arahan dan belum sepenuhnya mandiri) 

Penulis 

Inggih masih diarahkan. Kalau untuk ketika pian memberikan arahan, bagaimana 

respon anak dalam mengikuti atau menyelesaikan kegiatan. Misalnya dari 

serangkaian kegiatan tuh full menyelesaikan kah atau kaya apa?  

 

(Terjemahan: Ketika diberikan arahan bagaimana respon anak dalam mengikuti 

dan menyelesaikan kegiatan?) 

Narasumber 

Mau aja pang biasanya menyelesaikan, cuma masih dibantu. Tapi kalo cepat 

bosan tu kada jua pang anaknya ni, kaya… kalau kita ulang (instruksi) tu mau aja  

 

(Terjemahan: Anak biasanya mau menyelesaikan kegiatan meskipun masih 

dibantu, dan tidak mudah bosan, serta masih mau mengikuti jika instruksi 

diulang) 

Penulis 

Oh inggih.. tapi mau aja bu lah menyelesaikan aktivitasnya  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti anak tetap mau menyelesaikan aktivitasnya) 

Narasumber 

Heeh mau aja  

 

(Terjemahan: Iya, mau) 

Penulis 

Inggih.. kalau untuk memulai interaksi pas beberapa waktu terakhir ini adalah 

inya coba memulai interaksi bu ke pian?  

 

(Terjemahan: Dalam beberapa waktu terakhir apakah anak sudah mulai 
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menunjukkan inisiatif untuk memulai interaksi dengan Ibu) 

Narasumber 

Kalau di ruang terapi belum ada, tapi pas di awal sebelum masuk ruang terapi 

(ruang bernyanyi) tu kadang ada menarik tangan.. kaya tahu aja ini terapisku, 

kalaupun itu padahal inya (pada hari itu) kada jadwal terapi lawan aku  

 

(Terjemahan: Di ruang terapi belum ada inisiatif memulai interaksi, tetapi 

sebelum masuk ruang terapi kadang anak menarik tangan terapis seolah 

mengenali, meskipun pada hari itu bukan jadwal terapi dengan terapis tersebut) 

Penulis 

Oh inggihh. Emmm.. kalau untuk merapikan alat terapi setelah selesai sesi terapi, 

bagaimana bu perkembangannya akhir-akhir ini?  

 

(Terjemahan: Oh iya, bagaimana perkembangan dalam merapikan alat terapi 

setelah sesi selesai Bu?) 

Narasumber 

Masih harus diberi instruksi berulang pang, masih dibantu, belum bisa sendiri, 

masih dengan arahan  

 

(Terjemahan: Masih perlu instruksi berulang dan bantuan, belum bisa mandiri, 

masih membutuhkan arahan) 

Penulis 

Kalau untuk masalah kepekaan anak, ee.. bagaimana ibu melihat kepekaan anak 

terhadap perasaan orang lain saat ini? Misalnyaa pas pian terapi pian ada sedikit 

tegas  

 

(Terjemahan: Bagaimana kepekaan anak terhadap perasaan orang lain, misalnya 

saat Ibu bersikap tegas?) 

Narasumber 

Heem kalau tegas, inya memang kd suka kalau ditegasi, paling kaya menangis 

atau merengek kaya itu  

 

(Terjemahan: Jika diberikan ketegasan, anak tidak menyukainya dan biasanya 

merespon dengan menangis atau merengek) 

Penulis 

Responnya merengek bu lah, pernah lah bu pas pian tegas tu reaksinya ada 

mengelus pian..menatap pian..?  

 

(Terjemahan: Responnya merengek ya Bu, apakah pernah menunjukkan respon 

seperti mengelus atau menatap sebagai bentuk empati?) 

Narasumber 

Lebih ke merengek pang, inya kada suka tu kita marah  

 

(Terjemahan: Lebih banyak merengek, anak tidak menyukai kondisi ketika orang 

lain marah?) 

Penulis 

Merengek bu lah.. kalau untuk interaksi sosialnya, bagaimana kemampuan anak 

atau ketertarikan anak berinteraksi dengan orang lain akhir-akhir ini bu?  
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(Terjemahan: Merengek ya Bu, bagaimana kemampuan dan ketertarikan anak 

dalam berinteraksi sosial saat ini?) 

Narasumber 

Masih belum ada pang lah karena keterbatasan verbalnya tadi  

 

(Terjemahan: Masih belum terlihat karena keterbatasan kemampuan verbal) 

Penulis 

Kalau untuk diajak kegiatan bermain bersama tadi mau aja bu lah?  

 

(Terjemahan: Untuk kegiatan bermain bersama apakah anak sudah bisa Bu?) 

Narasumber 

Mau aja tapi masih diberi arahan berulang  

 

(Terjemahan: Mau, tetapi masih perlu arahan berulang) 

Penulis  

Inggih.. kalau untuk mengendalikan emosi bagaimana bu perkembangannya 

setelah menjalani rangkaian terapi?  

 

(Terjemahan: Bagaimana perkembangan dalam mengendalikan emosi setelah 

terapi?) 

Narasumber 

Akhir-akhir ini sudah mulai bisa pang mengendalikan emosinya, waktu awal-awal 

tu sering teriak, marah, tapi akhir-akhir ini sudah mulai bisa mengelola emosinya  

 

(Terjemahan: Akhir-akhir ini sudah mulai mampu mengendalikan emosi, 

dibandingkan awal yang sering marah dan berteriak) 

Penulis 

Inggihh.. nah kalau untuk duduk tenang pang bu bagaimana perkembangannya?  

 

(Terjemahan: Baik, kalau untuk perkembangan kemampuan duduk tenang 

bagaimana Bu?) 

Narasumber 

Duduk tenang sudah bisa, cuman sesekali aja keluar apakah yang handak 

dilihatnya dilemari ada mainan, nah itu yang terkadang mendistrak inya, cuman 

sejauh ini hampir jarang inya untuk keluar dari meja selama aktivitas  

 

(Terjemahan: Sudah bisa duduk tenang, meskipun sesekali terdistraksi oleh hal 

lain seperti mainan, namun secara umum sudah jarang keluar dari meja selama 

aktivitas) 

Penulis 

Oh inggih, berarti sudah bisa duduk tenang bu lah.. nah alhamdulillah ini sudah 

semua pertanyaan ulun tanyakan ke pian.. terimakasih banyak sekali lagi atas 

waktunya ibu untuk bisa diwawancarai, informasi dari ibu sangat berguna untuk 

penelitian skripsi ulun, sekali lagi terimakasih banyak dan minta rela bu lah sudah 

banyak membantu selama masa penelitian ulun jua, baik wassalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh  
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(Terjemahan: Oh iya, berarti sudah bisa duduk tenang Bu, ya. Alhamdulillah 

semua pertanyaan sudah selesai, terima kasih banyak atas waktu yang telah 

diberikan, informasi dari Ibu sangat bermanfaat untuk penelitian skripsi saya, 

sekali lagi terima kasih dan mohon izin serta keikhlasannya karena telah banyak 

membantu selama proses penelitian, wassalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh) 

Narasumber 

Inggih sama sama, wa’alaikumussalaam  

 

 

(Terjemahan: Iya sama sama, wa’alaikumussalaam) 
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Verbatim Wawancara Akhir Orang Tua A2 

Nama/Inisial  : HY 

Orang tua  : A2 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 5 Desember 2025  

Lokasi   : PLDPI 

Penulis: 

Inggih assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh..  

Narasumber 

Wa’alaikumussalam bu  

Penulis: 

Inggih.. terimakasih banyak pak lahh pian sudah meluangkan waktu untuk 

melakukan wawancara hari ini. Nah untuk wawancara yang kemarin itu kan kita 

wawancaranya terkait kondisi anak sebelum menjalani terapi di PLDPI, nah untuk 

hari ini kita lanjut wawancaranya mengenai kondisi anak pian setelah menjalani 

terapi di PLDPI, ulun handak menanyakan bagaimana perkembangan ataupun 

perubahan yang terjadi selama proses terapi berlangsung. Sama seperti 

sebelumnya untuk hasil wawancaranya ini ulun rahasiakan data pian pak lah…  

 

(Terjemahan: Iya, terima kasih banyak Pak sudah meluangkan waktu untuk 

wawancara hari ini, sebelumnya kita membahas kondisi anak sebelum terapi di 

PLDPI, dan hari ini mengenai kondisi setelah terapi serta perkembangan yang 

terjadi setelah menjalani terapi di PLDPI. Sama seperti sebelumya untuk hasil 

wawancara beserta data Bapak bersifat rahasia) 

Narasumber 

Yaa siap siap  

Penulis: 

Inggih, ini kita langsung aja pak lah ke pertanyaan pertama untuk aspek 

komunikasinya. Nah untuk setelah menjalani terapi bagaimana kemampuan anak 

pian dalam berkomunikasi sehari-hari?  

 

(Terjemahan: Baik, kita langsung ke pertanyaan pertama, bagaimana kemampuan 

komunikasi anak sehari-hari setelah menjalani terapi?) 

Narasumber 

Ada aja pang perubahan bu ai, cuman belum anu banar lagi, ada aja ketu nah  

 

(Terjemahan: Ada perubahan, tetapi belum menonjol) 

Penulis: 

Oh inggih.. tapi ada ja pa lah dibandingkan sebelum masuk terapi  

 

(Terjemahan: Oh iya, tetapi ada saja ya pak perubahannya dibandingkan sebelum 

terapi?) 

Narasumber 

Inggih ada aja  
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(Terjemahan: Iya ada) 

Penulis: 

Nah inggih, untuk pemahaman inya terkait instruksi sederhana kaya duduk, ambil 

benda, lihat setelah menjalani terapi kaya apa pak?  

 

(Terjemahan: Untuk terkait pemahaman instruksi sederhana setelah terapi seperti 

duduk, ambil benda, atau lihat bagaimana Pak?) 

Narasumber 

Masih.. isyarat, cuma paham aja pang sudah, ada peningkatan  

 

(Terjemahan: Masih menggunakan isyarat, tetapi sudah lebih paham, ada 

peningkatan) 

Penulis: 

Oh inggiih, nah kalau untuk berkomunikasi bagaimana pak, apakah sudah lancar 

menggunaka verbal atau terkadang masih ada menggunakan gestur?  

 

(Terjemahan: Oh iya,  untuk komunikasi, apakah sudah lancar verbal atau masih 

menggunakan gestur?) 

Narasumber 

Kalau komunikasi tu bu ai untuk… kalau kita orang tua paham aja pang, cuma 

kalau untuk yang.. rekannya sebaya kah atau orang belum kenal masih belum anu 

pang lagi  

 

(Terjemahan: Untuk komunikasi sudah dapat dipahami oleh orang tua, tetapi 

dengan teman sebaya atau orang lain masih belum berkembang) 

Penulis: 

Ohh inggih. Kalau untuk terkait kerjasamanya, setelah menjalani terapi 

bagaimana pak kerjasamanya saat beraktivitas dengan orang lain?  

 

(Terjemahan: Oh baik. Untuk kerja sama dengan orang lain setelah terapi 

bagaimana Pak?) 

Narasumber 

Kalau disekolahan tu.. gawi inya ja pang bu ai biasanya, cuma kalau umpat-

umpatan kawan tu, komunikasinya masih belum anu pang lagi, kaya dipanderi 

kawan atau misalnya atau bekelompok inya masih belum bisa, masih lawan dunia 

inya aja  

 

(Terjemahan: Di sekolah dia cenderung melakukan aktivitas sendiri, belum bisa 

berinteraksi atau bekerja sama dengan teman, masih dengan dunianya sendiri) 

Penulis: 

Ohh inggih..  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber 

Cuma kalau dirumah kan kami paham aja sudah kaya itu nah, kalau disuruh mau 

aja pang dirumah, guru-gurunya tahu aja sudah  

 

(Terjemahan: Untuk di rumah sudah dipahami oleh keluarga, dan jika disuruh dia 
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mau, guru juga sudah memahami) 

Penulis: 

Oh inggih.. kalau untuk aktivitas bersama dirumah bagaimana pak?  

 

(Terjemahan: Oh iya, kalau untuk aktivitas bersama di rumah bagaimana Pak?) 

Narasumber 

Bisa aja di atur, bisa disuruh  

 

(Terjemahan: Bisa diatur dan bisa mengikuti ketika disuruh) 

Penulis: 

Untuk kerja sama ini bagaimana pak perkembangannya?  

 

(Terjemahan: Untuk kerja sama bagaimana perkembangan yang terlihat Pak?) 

Narasumber 

Ada aja pang bu ai, cuma untuk komunikasi masih belum 100% lagi  

 

(Terjemahan: Ada perkembangan, tetapi untuk komunikasi masih belum 

sepenuhnya berkembang) 

Penulis: 

Inggih… berarti mau aja pak lah mengikuti arahan pian  

 

(Terjemahan: Oh baik, berarti dia mau saja ya mengikuti arahan Bapak) 

Narasumber 

Inggih mau aja, cuma bicaranya masih belum lagi  

 

(Terjemahan: Iya, dia mau mengikuti arahan, tetapi kemampuan berbicaranya 

masih belum berkembang) 

Penulis: 

Untuk saat pian berikan arahan tadi mau aja lah pak inya menyelesaikannya?  

 

(Terjemahan: Saat diberikan arahan, apakah dia mau menyelesaikan tugas yang 

diberikan Pak?) 

Narasumber 

Mau aja bu ai, disuruh kah minta ambilkan sesuatu bisa aja inya  

 

(Terjemahan: Mau, jika disuruh atau diminta mengambil sesuatu dia bisa 

melakukannya) 

Penulis: 

Kalau untuk belajar kaya itu pang pak?  

 

(Terjemahan: Untuk kegiatan belajar bagaimana Pak?) 

Narasumber 

Kalau belajar tekena mood aja pang bu ai hehehe  

 

(Terjemahan: Bagaimana dengan kegiatan belajar Pak) 

Penulis: 

Oh inggih.. harus moodnya baik dulu lah..  
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(Terjemahan: Oh iya, berarti harus dalam kondisi suasana hati yang baik dulu ya) 

Narasumber 

Inggih  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Nah kalau untuk interaksi tadi, bagaimana pak inya untuk memulai interaksi, 

apakah sudah ada terlihat?  

 

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan memulai interaksi, apakah sudah terlihat 

Pak?) 

Narasumber 

Masih belum ada pang bu ai, masalahnya inya kan masih belum bisa feedback kan 

lagi  

 

(Terjemahan: Masih belum ada, karena dia masih belum mampu melakukan 

komunikasi dua arah) 

Penulis: 

Oh inggih.. masih belum bisa yang dua arah pak lah..  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti masih belum mampu melakukan komunikasi dua 

arah Pak) 

Narasumber 

Inggih, masih belum bisa lagi inya  

 

(Terjemahan: Iya, dia masih belum bisa) 

Penulis: 

Nah kalau untuk menyampaikan pendapat atau kebutuhan bagaimana pak setelah 

menjalani terapi ini?  

 

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan menyampaikan pendapat atau kebutuhan 

setelah menjalani terapi Pak?) 

Narasumber 

Kalau kita dirumah paham aja, kalau untuk diluar ulun belum pernah melihat pang 

lagi bu ai, kan lingkungan sekolah kada suah melihat belum ulun, paling ulun 

betakun lawan guru-gurunya aja  

 

(Terjemahan: Di rumah kami bisa memahami, tetapi untuk di luar saya belum 

pernah melihat secara langsung, terutama di lingkungan sekolah, biasanya saya 

hanya bertanya kepada guru) 

Penulis: 

Mun dirumah pang kaya apa pak inya misal handak minta sesuatu?  

 

(Terjemahan: Kalau di rumah bagaimana dia ketika ingin meminta sesuatu Pak?) 

Narasumber 

Bekiau aja inya  

 

(Terjemahan: Dia memanggil saja) 
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Penulis: 

Oh bekiau aja pak lah. Untuk minta tolong pang kaya apa pak?  

 

(Terjemahan: Oh memanggil saja ya Pak, lalu untuk meminta tolong bagaimana 

Pak?) 

Narasumber 

Bahasanya kadang masih terbalik bu ai, misalnya “lampu tolong nyala” kalau kita 

kan “tolong nyalakan lampu” nah inya masih terbalik pengucapannya  

 

(Terjemahan: Bahasanya masih terbalik, misalnya dia mengatakan “lampu tolong 

nyala”, seharusnya “tolong nyalakan lampu”) 

Penulis: 

Ohh inggihh, sudah bisa menyambat pak lahh  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti sudah bisa menyampaikan dengan kata-kata ya Pak) 

Narasumber 

Bisaa, cuma tebalik hehehe  

 

(Terjemahan: Bisa, tetapi masih terbalik) 

Penulis: 

Inggih kadapapa, dibantu pak lah sambil..  

 

(Terjemahan: Iya tidak apa-apa, bisa dibantu sambil dilatih ya Pak) 

Narasumber 

Inggihh  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Nah kalau untuk merapikan mainan bagaimana pak?  

 

(Terjemahan: Untuk merapikan mainan bagaimana Pak?) 

Narasumber 

Disuruh dulu bu ai hanyar mau menyimpuni  

 

(Terjemahan: Harus disuruh terlebih dahulu baru dia mau merapikan) 

Penulis: 

Oh inggihh..  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber 

Inya kurang sudah main dirumah tu bu ai, kada tapi mau lagi bemainan  

 

(Terjemahan: Dia sudah jarang bermain di rumah, tidak terlalu mau bermain lagi) 

Penulis: 

Oh inggihh.. pas pian menyuruh merapikan mainan tu inya langsung mau 

menggawi kah pak atau kaya apa?  

 

(Terjemahan: Saat Bapak menyuruh merapikan mainan apakah dia langsung mau 
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mengerjakan atau bagaimana Pak) 

Narasumber 

Disuruh, cuma ada sedikit ancaman pang dulu hanyar mau  

 

(Terjemahan: Harus disuruh, tetapi perlu sedikit ancaman terlebih dahulu baru dia 

mau) 

Penulis: 

Ada penolakan dulu kah pak?  

 

(Terjemahan: Apakah ada penolakan terlebih dahulu Pak) 

Narasumber 

Kada pang, cuman pakai ancaman dulu hanyar mau inya hehhe  

 

(Terjemahan: Tidak ada penolakan, tetapi harus dengan ancaman terlebih dahulu 

baru dia mau) 

Penulis: 

Hehehe inggih. Nah kalau untuk kepekaan terhadap perasaan orang lain 

bagaimana pak?  

 

(Terjemahan: Hehehe iya, bagaimana kepekaan terhadap perasaan orang lain 

Pak?) 

Narasumber 

Kepekaan? Rasa empati kah bu?  

 

(Terjemahan: Kepekaan, maksudnya rasa empati Bu?) 

Penulis: 

Inggih  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber 

Inya kada tapi meanui bu ai, belum kelihatan, cuma misal kehandak inya kada 

dituruti ngalih banar masih, harus dapat kaya itu nah bu. Inya bila disekolah bu ai 

bila disuruh pake pensil inya pakai pulpen, dirumah beadu adu hehehe  

 

(Terjemahan: Dia belum menunjukkan empati, masih belum terlihat, jika 

keinginannya tidak dituruti masih sulit dan harus terpenuhi, di sekolah jika 

disuruh menggunakan pensil dia tetap menggunakan pulpen, dan di rumah bisa 

mengadu hal tersebut) 

Penulis: 

Ohhh hehehe  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber 

Kehandak inyatu harus sesuai, menjawab soal tu gin disekolahan masih belum 

bisa, inya belum bisa membaca lagi  

 

(Terjemahan: Keinginannya harus sesuai dengan yang dia mau, untuk menjawab 

soal di sekolah masih belum bisa karena dia belum bisa membaca) 
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Penulis: 

Ohh belum bisa ah pak  

 

(Terjemahan: Oh belum bisa ya Pak) 

Narasumber 

Apalagi yg abc abc (soal pilihan ganda) kehandak inya aja, padahal sudah 

dipadahkan jawaban nya b misal, inya tetap a, sampai dibawa kerumah tu bu ai, 

nangis pang inya  

 

(Terjemahan: Untuk soal pilihan ganda dia tetap mengikuti keinginannya sendiri, 

meskipun sudah diberitahu jawabannya, dan sampai di rumah dia bisa menangis) 

Penulis: 

Inggih…  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber 

Masih belum anu tu nah bu, disampaikan tu apapun aku ketu, padahal kan lain itu 

jawabannya  

 

(Terjemahan: Dia masih belum memahami, meskipun sudah dijelaskan tetap tidak 

mengikuti jawaban yang benar) 

Penulis: 

Inggihh.. nah kalau pas dirumah misal pas lagi ada emosi ntah misal marah atau 

nada tinggi pak lah, ada terlihat lah pak inya kaya menatap pian atau memeraki?  

 

(Terjemahan: Saat di rumah ketika ada emosi seperti marah atau nada tinggi 

apakah dia menunjukkan respon seperti menatap atau mendekat Pak?) 

Narasumber 

Kadada pang  

 

(Terjemahan: Tidak ada) 

Penulis: 

Oh inggihh  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber 

Acuh aja inya  

 

(Terjemahan: Dia bersikap acuh saja) 

Penulis: 

Belum terlihat kaya ada menatap atau apa pak lah  

 

(Terjemahan: Belum terlihat adanya respon seperti menatap atau bentuk respon 

lain ya Pak) 

Narasumber 

Belum belum  

 

(Terjemahan: Belum) 



231 

 

Penulis: 

Kalau untuk bermain bersama sama orang lain pang pak bagaimana?  

 

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan bermain bersama dengan orang lain Pak) 

Narasumber 

Mau aja inya bu ai, inya kadang yang mendatangi kawanannya  

 

(Terjemahan: Dia mau bermain, bahkan terkadang dia yang mendekati teman-

temannya) 

Penulis: 

Oh inggihh.. bermain sama pian pang bagaimana pak?  

 

(Terjemahan: Bagaimana jika bermain dengan Bapak?) 

Narasumber 

Kalau dirumah inya kada mau dikawani, main sorangan aja inya  

 

(Terjemahan: Di rumah dia tidak mau ditemani dan lebih memilih bermain 

sendiri) 

Penulis: 

Oh inggihh, setelah menjalani terapi bagaimana perkembangan pengelolaan 

emosinya pak?  

 

(Terjemahan: Bagaimana perkembangan pengelolaan emosinya setelah terapi Pak) 

Narasumber 

Kalau emosi masih belum pang  

 

(Terjemahan: Pengelolaan emosinya masih belum berkembang) 

Penulis: 

Oh masih belum..  

 

(Terjemahan: Oh masih belum) 

Narasumber 

Tapi kalau perilaku ada pang sudah perubahannya  

 

(Terjemahan: Tetapi untuk perilaku sudah ada perubahan) 

Penulis: 

Contohnya kaya apa tuh pak?  

 

(Terjemahan: Contohnya seperti apa Pak?) 

Narasumber 

Kaya disuruh sesuatu inya mau aja sudah, atau misalnya… bicara inya ada aja 

sudah mengucapkan kata atau kalimat/ cuma komunikasi masih belum terlihat 

pang  

 

(Terjemahan: Seperti jika disuruh dia sudah mau, dan dalam berbicara sudah 

mulai mengucapkan kata atau kalimat, tetapi kemampuan komunikasi masih 

belum berkembang dengan baik) 

Penulis: 
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Oh inggih, setelah menjalani terapi untuk duduk tenang bagaimana pak 

perkembangannya?  

 

(Terjemahan: Oh iya, setelah menjalani terapi bagaimana perkembangan 

kemampuan duduk tenang Pak?) 

Narasumber 

Kalau duduk, sesuai mood inya jua pang, bila inya lagi mood kada mau diganggu 

handak sorangan aja, tapi kadang lebih banyak rebahan pang pas belajar  

 

(Terjemahan: Untuk duduk tergantung suasana hatinya, jika sedang ingin sendiri 

dia tidak mau diganggu, dan saat belajar sering lebih banyak dalam posisi 

rebahan) 

Penulis: 

Oh inggih  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber 

Tapi kadang aktifnya masih ada, kada mau beranai ada aja yang digawinya, kalau 

disekolahan mau aja duduk tenang  

 

(Terjemahan: Namun dia masih cukup aktif dan tidak bisa diam, selalu ada yang 

dilakukan, tetapi di sekolah dia bisa duduk tenang) 

Penulis: 

Kalau untuk fokusnya bagaimana pak?  

 

(Terjemahan: Bagaimana dengan kemampuan fokusnya Pak?) 

Narasumber 

Masih harus sesuai kehandak inya, kada mau dipadahi, emosionalnya masih 

belum terkontrol lagi, bila kada dituruti nangis inya  

 

(Terjemahan: Masih harus sesuai dengan keinginannya, tidak mau dinasihati, 

pengelolaan emosinya masih belum terkontrol, jika keinginannya tidak dituruti dia 

akan menangis) 

Penulis: 

Ohh inggih..  

 

(Terjemahan: Oh iya) 

Narasumber 

Masih belum terkontrol lagi emosinya  

 

(Terjemahan: Pengelolaan emosinya masih belum terkontrol) 

Penulis: 

Inggih.. nah ini sudah semua pertanyaan ulun tanyakan, untuk kedepannya apa 

harapan pian pak terhadap perkembangan anak pian?  

 

(Terjemahan: Iya, semua pertanyaan sudah selesai, apa harapan Bapak untuk 

perkembangan anak ke depan?) 

Narasumber 
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Harapan besar ulun di masalah komunikasinya pang, mudahan ada lekas 

perkembangan kaya kawan sebayanya  

 

(Terjemahan: Harapan utama pada kemampuan komunikasi, semoga dapat 

berkembang lebih cepat seperti teman sebayanya) 

Penulis: 

Inggihh  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber 

Kalau dari hal hal lain sekilas kaya normal aja anak ulun tu..  

 

(Terjemahan: Untuk aspek lain secara umum terlihat seperti anak pada umumnya) 

Penulis: 

Inggih pas selama terapi kada pernah terlihat aktif pak, kelihatan lumayan tenang  

 

(Terjemahan: Selama terapi terlihat tidak terlalu aktif dan cenderung tenang) 

Narasumber 

Inggih disekolahan tenang aja jua inya bu ai  

 

(Terjemahan: Di sekolah juga terlihat tenang) 

Penulis: 

Oh inggih.. nah ini sudah semua pertanyaan pak lah ulun tanyakan.. inggih 

terimakasih banyak pian sudah membolehi ulun untuk mengikuti anak pian terapi 

selama kurang lebih dua bulan ini.. ulun mohon maaf dan minta rela jua kalau ada 

merepotkan.. kalau ada salah-salah juaa…  

 

(Terjemahan: Iya, semua pertanyaan sudah selesai, terima kasih banyak Bapak 

sudah mengizinkan saya mengikuti terapi anak selama kurang lebih dua bulan, 

mohon maaf jika ada kesalahan atau merepotkan) 

Narasumber 

Inggihh kadapapa  

 

(Terjemahan: Iya tidak apa-apa) 

Penulis: 

Inggih sekali lagi terimakasih banyak pak lah, assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh  

 

(Terjemahan: Iya, sekali lagi terima kasih banyak Pak, assalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh) 

Narasumber 

Wa’alaikumussalam  
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Verbatim Wawancara Akhir Terapis A2 

Nama/Inisial  : S. R 

Jabatan  : Terapis BT (A2) 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 28 November 2025 

Lokasi   : PLDPI 

Penulis: 

Inggih ulun mulai bu lah.. assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

 

(Terjemahan: Iya saya mulai ya Bu, assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh) 

Narasumber: 

Wa’alaikumussalam  

Penulis: 

Inggih terimakasih banyak pian sudah meluangkan waktu hari ini untuk 

wawancara. Nah sebelumnya kita sudah melakukan wawancara terkait membahas 

kondisi anak sebelum menjalani terapi di PLDPI.. nah untuk pertemuan hari ini.. 

kita akan wawancara terkait perkembangannya setelah menjalani rangkaian sesi 

terapi. Sama seperti sebelumnya, untuk wawancaranya ini masih bersifat rahasia 

jadi identitas dan segala informasi dari pian akan dijaga kerahasiaannya, serta 

informasi wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian skripsi 

ulun.  

 

(Terjemahan: Baik terima kasih banyak Ibu sudah meluangkan waktu hari ini 

untuk wawancara. Sebelumnya kita telah membahas kondisi anak sebelum terapi, 

dan hari ini kita akan membahas perkembangan setelah terapi. Sama seperti 

sebelumnya, untuk seluruh data wawancara dan identitas akan di jaga 

kerahasiannya, , serta informasi wawancara ini hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian skripsi saya) 

Narasumber: 

Iyaa…  

Penulis: 

Inggih kita langsung ke pertanyaan pertama bu lah… terkait perkembangan 

komunikasi inya setelah menjalani terapi bagaimana bu?  

 

(Terjemahan: Baik kita langsung ke pertanyaan pertama, untuk perkembangan 

komunikasi anak setelah menjalani terapi bagaimana Ibu?)12``1 

Narasumber: 

Ada perkembangan.. sebelumnya kan masih banyak diam… setelah menjalani 

terapi dan terlihat beberapa bulan ni sudah bisa merespon dengan baik, ada aja 

kemajuannya. Dari yang sebelumnya belum tahu.. jadi tahu, awalnya dikenalkan 

dulu (aktivitas), nah itu inya cepat aja nangkapnya  

 

(Terjemahan: Terdapat perkembangan, sebelumnya anak cenderung diam, namun 

setelah terapi sudah mampu merespon dengan baik, menunjukkan peningkatan, 



235 

 

serta cepat memahami hal baru setelah dikenalkan) 

Penulis: 

Inggih.. berarti lumayan sudah ada perkembangannya bu lah  

 

(Terjemahan: Berarti sudah ada perkembangan yang cukup baik ya Bu) 

Narasumber: 

Heem  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Nah setelah menjalani terapi, kalau untuk memahami dan menanggapi instruksi 

sederhana, kaya duduk, ambil benda, lihat.. bagaimana bu?  

 

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan memahami instruksi sederhana seperti 

duduk, ambilsetelah terapi) 

Narasumber: 

Paham paham, cepat aja cepat tanggap, dulu masih dibantu instruksi dan 

diarahkan, wahini paham aja langsung, kada perlu lagi instruksi berulang  

 

(Terjemahan: Anak sudah mampu memahami instruksi dengan cepat tanpa perlu 

pengulangan, berbeda dengan sebelumnya yang masih perlu bantuan) 

Penulis: 

Ohh inggih. Nah kalau untuk berkomunikasi setelah menjalani terapi ini, apakah 

sudah banyak menggunakan verbal bu atau terkadang masih ada menggunakan 

gestur?  

 

(Terjemahan: Oh iya. Setelah menjalani terapi, apakah komunikasi sudah 

menggunakan verbal atau masih menggunakan gestur Bu?) 

Narasumber: 

Verbal.. cuma harus apa yo, kita pancing kah dulu modelnya tuh  

 

(Terjemahan: Sudah menggunakan verbal, tetapi perlu stimulus atau pancingan 

terlebih dahulu) 

Penulis: 

Ohh pian yang memulainya bedahuluu..  

 

(Terjemahan: Oh berarti Ibu yang memulai interaksi terlebih dahulu ya) 

Narasumber: 

Yaa.. kalau inisiatifnya sorangan masih harus dilatih lagi pang  

 

(Terjemahan: Ya, untuk inisiatif secara mandiri masih perlu dilatih lebih lanjut) 

Penulis: 

Ohh inggih… kalau untuk terkait kerjasama anak dalam beraktivitas setelah 

menjalani terapi bagaimana bu?  

 

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan kerja sama anak dalam aktivitas setelah 

menjalani terapi Bu?) 

Narasumber: 
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Kooperatif, kerjasamanya bagus, mau aja di instruksi cepat aja… pemahamannya 

juga masuk lumayan lah, cepat aja perkembangannya  

 

(Terjemahan: Anak sudah kooperatif, mampu bekerja sama dengan baik, cepat 

dalam merespon instruksi, serta menunjukkan perkembangan pemahaman yang 

cukup baik) 

Penulis: 

Inggihh.. nah kalau untuk kemampuan anak menyelesaikan kegiatan tadi berarti 

inya sudah lumayan bagus lah bu?  

 

(Terjemahan: Baik, berarrti untuk kemampuan menyelesaikan kegiatan sudah 

cukup baik ya Bu?) 

Narasumber: 

Heem, lumayan bagus sudah, meningkat aja perkembangannya  

 

(Terjemahan: Iya, sudah cukup baik dan mengalami peningkatan) 

Penulis: 

Oh inggih. Kalau kemampuan anak memulai interaksi tadi berarti masih belum 

terlihat kah bu?  

 

(Terjemahan: Oh iya. Apakah kemampuan memulai interaksi masih belum terlihat 

Bu?) 

Narasumber: 

Kalau untuk memulai komunikasinya masih perlu dilatih lagi pang untuk 

interaksi, karena inisiatifnya yang kaya bertanya atau bepandir bedahulu masih 

belum, jadi kita harus yang memancing nya bedahulu  

 

(Terjemahan: Untuk kemampuan memulai komunikasi masih perlu dilatih karena 

belum ada inisiatif untuk memulai, sehingga masih perlu stimulus dari orang lain) 

Penulis: 

Oh inggihh. Kalau untuk menyampaikan kebutuhan, pendapat, atau meminta 

bantuan, setelah menjalani terapi bagaimana perkembangannya bu?  

 

(Terjemahan: Oh iya. Bagaimana perkembangan dalam menyampaikan kebutuhan 

atau meminta bantuan Bu?) 

Narasumber: 

Sama kaya tadi, harus ditanya duluan atau dipancing dulu  

 

(Terjemahan: Masih sama, perlu ditanya atau dipancing terlebih dahulu sebelum 

merespon) 

Penulis: 

Ohh inggih, masih belum terlihat menyampaikan duluan bu lah  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti belum terlihat kemampuan menyampaikan secara 

mandiri ya Bu) 

Narasumber: 

Masih belum, dan inyatu kada kawa yang nada suara kita agak tinggi sedikit, dia 

langsung kelihatan sedih kaya itu nah.. langsung melow..  
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(Terjemahan: Masih belum, dan anak juga sensitif terhadap nada suara yang 

tinggi, sehingga mudah menunjukkan reaksi sedih) 

Penulis: 

Oh inggihh.. nah kalau untuk mengembalikan.. alat terapi, sejauh ini setelah 

menjalani terapi bagaimana bu? Ada inisiatif mengembalikan sendiri kah bu atau 

masih perlu diberi arahan dulu?  

 

(Terjemahan: Oh iya. Bagaimana kemampuan anak dalam mengembalikan alat 

terapi setelah terapi, apakah sudah ada inisiatif atau masih perlu arahan?) 

Narasumber: 

ee… bisaa.. tapi harus diarahkan jua dulu pang, tapi inya langsung tanggap aja 

kalau diberikan instruksi merapikan atau mengembalikan alat terapi, responnya 

bagus aja kaya “masukkan/kembalikan, minta tolong ibu.. kembalikan alatnya ke 

lemari” bisa aja langsung, awalnya aja dulu diarahkan  

 

(Terjemahan: Bisa, tapi harus diarahkan juga dulu, tapi dia langsung tanggap 

kalau diberikan instruksi merapikan atau mengembalikan alat terapi, responnya 

bagus, seperti ketika diminta mengembalikan alat ke lemari dia bisa langsung 

melakukannya, awalnya saja perlu diarahkan) 

Penulis: 

Inggih. Nah kalau untuk terkait kepekaan anak terhadap perasaan orang lain 

bagaimana perkembangannya sejauh ini bu? Misalnya pas pian ada tegas ke inya, 

apa respon inya yang inya berikan selain sedih atau melow tadi bu? Adakah 

inisiatifnya kaya mendekati pian, menatap, atau mengelus pian..?  

 

(Terjemahan: Inggih, nah kalau untuk terkait kepekaan anak terhadap perasaan 

orang lain bagaimana perkembangannya sejauh ini bu, misalnya saat ibu tegas apa 

respon anak selain sedih, adakah inisiatif seperti mendekat, menatap, atau 

mengelus?) 

Narasumber: 

Sedih aja  

 

(Terjemahan: Anak hanya menunjukkan respon sedih) 

Penulis: 

Oh inggih, kalau untuk menatap kaya itu pang bu ada?  

 

(Terjemahan: Apakah ada respon berupa menatap Bu?) 

Narasumber: 

Menatap ada..  

Penulis: 

Terus.. ee.. untuk kemampuan mengendalikan emosi sejauh ini perkembangannya 

setelah menjalani terapi bagaimana bu?  

 

(Terjemahan: Terus untuk kemampuan mengendalikan emosi sejauh ini 

bagaimana perkembangannya bu?) 

Narasumber: 

Kalau selama terapi disini sama terapisnya kada pernah emosi pang lah, kada 
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pernah sarik-sarik kada pernah.. kecuali ditegasi suara terapisnya baru agak 

mewek, kaya sedih gitu, tapi kalau dengan abahnya ku lihat tu lah pernah sekali, 

eee.. pokoknya.. kaya keinginannya tu harus dituruti  

 

(Terjemahan: Kalau selama terapi di sini tidak pernah emosi, tidak pernah marah, 

kecuali jika ditegasi baru sedikit mewek seperti sedih, tapi kalau dengan ayahnya 

pernah terlihat, karena keinginannya harus dituruti) 

Penulis: 

Heem heemmm..  

 

(Terjemahan: Iya) 

Narasumber: 

Mungkin karena abahnya kah.. atau orangtuanya kurang tegas atau apa lah, jadi 

inya tahu kalau kuitannya ni kada bakalan sarik, jadi inya tahu sudah senjatanya 

mungkin. Jadi inya kayanya kalau dilihat sama orangtuanya tu inya yang menang 

pang, kalau dilihatt  

 

(Terjemahan: Mungkin karena ayah atau orang tuanya kurang tegas ya, jadi dia 

tahu orang tuanya tidak akan marah. Kalau dilihat orang tuanya selalu mengalah 

dan menuruti kemauan dia) 

Penulis: 

Ohhh inggihhh, tapi kalau selama sesi terapi kada pernah terlihat bu lah?  

 

(Terjemahan: Oh iya, berarti selama sesi terapi tidak terlihat perilaku tersebut ya 

Bu?) 

Narasumber: 

Kada pernah kalo pas terapi, paling mewek tadi aja kalau ditegasi tadi, kada yang 

hamuk-hamuk td tu kada jua  

 

(Terjemahan: Tidak pernah menunjukkan emosi berlebihan, hanya mewek saat 

ditegasi) 

Penulis: 

Oh inggih berarti kd suah tantrum jua bu lah  

 

(Terjemahan: Oh iya berarti tidak pernah tantrum juga Bu ya) 

Narasumber: 

Kada.. kada pernah tantrum kada pernah agresif memukul ke orang lain, 

menyakiti dirinya kadada jua  

 
(Terjemahan: Tidak pernah tantrum, tidak menunjukkan perilaku agresif seperti 

memukul orang lain atau menyakiti diri sendiri) 

Penulis: 

Oh inggih, nah kalau kemampuan anak mempertahankan fokus sama duduk 

tenang setelah menjalani terapi bagaimana bu?  

 

(Terjemahan: Bagaimana kemampuan anak dalam mempertahankan fokus dan 

duduk tenang setelah terapi Bu?) 

Narasumber: 
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Bagus, bagus fokusnya.. duduk tenangnya mampu aja sampai aktivitas selesai… 

atensi perhatiannya bagus jua, melakukan aktivitasnya mampu sampai selesai, 

walaupun kadang sesekali diarahkan, dibantu, kontrol 

emosinya…perkembangannya cukup bagus, lumayan cepat aja menerimanya, 

perkembangannya ada aja kada yang stagnan  

 

(Terjemahan: Kemampuan fokus dan duduk tenang sudah baik, anak mampu 

menyelesaikan aktivitas dengan perhatian yang baik, meskipun sesekali masih 

perlu arahan, perkembangan emosi juga cukup baik dan menunjukkan kemajuan 

yang konsisten) 

Penulis: 

Inggihh berarti lumayan berprogres bu lah…  

 

(Terjemahan: Berarti menunjukkan perkembangan yang cukup baik Bu ya) 

Narasumber: 

Heemm  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Nah ini.. sudah selesai, sudah semua pertanyaan..  

 

(Terjemahan: Wawancara sudah selesai ya Bu) 

Narasumber: 

Heemm  

 

(Terjemahan: Iya) 

Penulis: 

Jadi ulun terimakasih banyak bu lah pian sudah meluangkan waktu untuk bisa 

wawancara hari ini, ulun berterimakasih banyak jua pian sudah banyak membantu 

dan banyak direpotkan selama dua bulan ulun penelitian disini, salah khilaf 

mohon maaf sumassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh  

 

(Terjemahan: Terima kasih banyak Ibu atas waktu dan bantuannya selama 

penelitian, mohon maaf jika ada kesalahan, wassalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh) 

Narasumber: 

Iyaa sama-sama, wa’alaikumussalam  
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Lampiran 7. Hasil Observasi 

Hasil Observasi Subjek A1 
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Hasil Observasi Subjek A2 
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Lampiran 8. Catatan Penilain Harian Terapis & Buku Penghubung 

Catatan Penilaian Harian Terapis A1 
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Buku Penghubung A1 
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Catatan Harian Terapis A2 
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Buku Penghubung A2 
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Lampiran 9. Data Kuantitatif Pendukung SSIS 

 

 

Skor Hasil Lembar Observasi (SSIS) Subjek A1 

 

 
 

 

Skor Hasil Lembar Observasi (SSIS) Subjek A2 

 

 
 

  

Kode Anak Inisial Pertemuan Ke Tanggal Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Total

A1 AG 1 10/2/2025 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 3 32

A1 AG 2 10/9/2025 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 26

A1 AG 10/16/2025 NA

A1 AG 10/23/2025 NA

A1 AG 3 10/30/2025 1 1 1 1 4 2 1 2 1 1 2 1 3 3 1 2 1 2 3 3 36

A1 AG 4 11/6/2025 1 1 1 1 4 3 1 3 1 1 1 1 4 3 1 4 2 3 3 3 42

A1 AG 11/13/2025 NA

A1 AG 5 11/20/2025 1 1 1 1 4 3 1 3 1 1 1 1 4 3 1 4 1 3 4 4 43

A1 AG 11/27/2025 NA

Total 5 5 5 5 16 12 6 8 6 5 6 5 14 11 5 14 6 11 15 15 179

LIBUR LAYANAN (HOME VISIT)

SAKIT

IZIN

SAKIT

Kode Anak Inisial Pertemuan Ke Tanggal Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Total

A2 MN 1 10/3/2025 2 1 1 1 4 4 3 2 1 1 1 1 4 3 1 4 1 3 3 3 44

A2 MN 2 10/10/2025 2 1 1 1 4 4 1 2 1 1 1 1 4 3 1 3 2 3 4 4 44

A2 MN 3 10/17/2025 2 1 1 2 4 4 1 2 2 1 1 1 3 2 1 3 2 2 4 4 43

A2 MN 4 10/24/2025 2 1 1 2 4 4 3 2 1 1 1 1 3 2 1 3 3 2 4 4 45

A2 MN 5 10/31/2025 3 1 1 2 4 4 1 3 1 1 1 1 4 2 1 3 3 2 4 4 46

A2 MN 6 11/7/2025 3 1 1 3 4 4 1 3 1 1 1 1 3 2 1 3 3 3 4 4 47

A2 MN 7 11/14/2025 3 1 1 3 4 4 2 4 1 1 1 1 3 3 1 3 4 2 3 3 48

A2 MN 8 11/21/2025 3 1 1 3 4 4 3 4 1 1 2 1 3 3 1 3 4 2 4 4 52

A2 MN 9 11/28/2025 NA

Total 20 8 8 17 32 32 15 22 9 8 9 8 27 20 8 25 22 19 30 30 369

IZIN (ULANGAN)
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Perhitungan Perubahan Skor Berdasarkan Kehadiran Sesi 

Perhitungan dilakukan untuk menyesuaikan perubahan skor keterampilan 

sosial dengan perbedaan jumlah sesi terapi yang dihadiri oleh masing-masing 

subjek. Tahapan perhitungan dilakukan dengan menentukan skor awal dan skor 

akhir pada setiap dimensi keterampilan sosial. Selanjutnya, selisih skor diperoleh 

dengan mengurangkan skor awal dari skor akhir. 

𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙 

Selisih skor tersebut kemudian dibagi dengan jumlah sesi yang dihadiri oleh 

subjek dan dikalikan 100 persen. 

𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑠𝑒𝑠𝑖 (%) =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟𝑖 
 𝑥 100% 

Nilai positif menunjukkan adanya peningkatan skor, nilai nol 

menunjukkan tidak terdapat perubahan skor, sedangkan nilai negatif menunjukkan 

adanya penurunan skor. Perhitungan ini tidak menunjukkan persentase 

peningkatan dari skor awal, tetapi digunakan sebagai indeks perubahan skor per 

sesi untuk mempertimbangkan perbedaan jumlah kehadiran antara Subjek A1 dan 

Subjek A2.   
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Lampiran 10. Bukti Analisis Data Menggunakan NVivo 

Pengelompokan Sumber Data Berdasarkan Cases Subjek A1 dan A2 

 

Struktur Node Coding Deduktif Berdasarkan Dimensi SSIS 
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Struktur Node Coding Induktif Proses dan Konteks 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 12. Administrasi Akademik Akhir  

Surat Keterangan Submit Jurnal 
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Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi 
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Surat Keterangan Memperoleh 50 SKK 
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Sertifikat Ujian Komprehehensif 
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